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BAB1

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Sejarahmenyebutkanbahwakehadiranperempuandimasajahiliahdianggapsebagaiketidakberuntungan,

bahkanperempuandianggapaibdanbebankeluarga.Olehkarenaitu,setiapanakperempuanlahir,merekaakan

membunuhanakperempuantersebut.KehadiranNabiMuhammadSAWmemberikancarapandangbarubagibangsaArab.

Perempuanyangduludianggaphina,kemudiandimuliakandankedudukannya,sertahak-haknyadipersamakan.Mereka

diberikesempatanyangsama,khususnyadalambidangilmupengetahuan.1

JikaditarikkembalikepadasejarahzamanNabiMuhammadSAW,paraperempuansebenarnyasudahbanyak

melibatkandiridanikutsertadalamkegiatan-kegiatankemasyarakatan.SebutsajaRuba’ibintiMu’awwidzyang

pernahberkatabahwabeliauikutbertugasmemberiminumpasukanperang,melayanimerekasertamemulangkanorang

-orangyangterbunuhdanterlukakemadinah.2

Seiringberkembangnyazamandantuntutansosial,dewasainiperempuanternyatalebihmemilikiruangdan

1MohammadMonibdanIslahBahrawi,IslamdanHakAsasiManusiadalamPandanganNurcholisMadjid,(Jakarta:PT.Gramedia
PustakaUtama,2011),135.

2NengDaraAffiah,IslamdanKepemimpinanPerempuansertaSeksualitas,(Jakarta:YayasanPsutakaObor,2017),4.
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tempat,tidakhanyaterbatasdalamlingkupdomestiksajanamunmencakupranahsosial.Dalamikatanrumahtangga

laki-



2

lakimemangharusjadipemimpin,namununtukkontekssosialsemuapihakbolehmengambilperan

tidakdibatasi.Fenomemayangsangatumumjikadilihatpadasituasihariini,perempuanbekerja,

bersekolahdanberaktivitasdiluarrumah.Keterampilanyangdimilikiolehperempuankarena

kepiawaiannyamenjalankankerja-kerjadomestikpunmenjadikannyatenagakerjaunggulandan

dicariolehindustri.3

Isuemansipasiwanitaataukesetaraangenderseringdigunakanolehpihakpihaktertentu

untukmemojokkanIslam.Secaraumumdikatakanbahwatelahterjadidiskriminasiantaralaki-laki

danwanitadalamajaranIslam.MelihatajaranIslamsiapapunharuscermatdantelitidalam

memahaminya.UntukmengetahuiajaranIslam,orangharusmampumelihatnyasecarabenarterhadap

bagian-bagianyangadadalamajaranIslamagarbisamemahaminyasecaraobyektif.DalamIslam

adabagian-bagianyangbersifatabsolutdanadayangbersifatrelatif.Yangabsolutadalahbagian

yangmerupakanajaran-ajaranpokok(ushul)yangadadalamAl-Qur’andanAs-Sunnah.Sedangkan

yangrelatifadalahbagianajaranyangmerupakanhasilpemikiranmanusia(ijtihad)tentang

perinciandanpenjabaran(furu’)tentangcarapelaksanaanajaran-ajaranpokoktersebut.4

Islam telahmendorongadanyapartisipasiperempuandanmenekankanbahwakaum

perempuanyangmerupakanbagiandarimasyarakat,harusdiberikesempatanyangmemungkinkan

terjadinyapengembangankemampuanalamiah yang merekamiliki,sehinggamerekabisa

berpartisipasisecaraefektifdalampengembanganmasyarakat.Islamjugamenekankanbahwakaum

perempuandiperbolehkanuntukmencapaitingkatkemajuantertinggidalamhalintelektualdan

spiritualmereka.Tidakadaprioritasbagilaki-lakidiatasperempuansehubungandenganhak

pendidikan,selainberpartisipasidalampendidikan,kaumperempuanmemberikanperhatianbesar

terhadapkajian-kajiankeagamaan,termasukhadis.

AzyumardiAzradalambukunyamenegaskanbahwapenelitianmengenaiperanperempuan

3BaidowiTafsirFeminis:KajianPerempuanDalamAl-QuranDanParaMufasirKontemporer([t.t.p]:Nuansa
Cendekia,2023

4ZainulMuhibbin,“WanitaDalamIslam,”JurnalSosialHumaniora,Vol4No.2(November2011),109.
http://dx.doi.org/10.12962/j24433527.v4i2.627(7Oktober2024).
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dalambidangkeagamaanpadaumumnyatetapmenemukansignifikansinyamengingatkajiantentang

ketokohanperempuandalambidangtersebutmasihsangatlangka,meskikajiantentangperempuan

dangenderterusmenemukanmomentumnya,perhatianhampirtidakpernahdiberikankepada

ketokohanperempuandalambidangkeagamaan,karenalazimnyaparapenelitimasihmemegangi

asumsiawalbahwaperempuantidaksignifikandalamkeulamaanbahkandalamduniakeilmuan

umumnya.

BeberapapakarIslamkontemporermemberikantawaranuntukmenafsirkankembaliayat-

ayatAl-Qur’anyangselamainiditafsirkansecaratradisionaluntukmendeskreditkanperempuan.

Ayat-ayatyangselamainidianggaphanyaperludiamalkansecaramutlaktanpaharusdilakukan

interpretasi.Dalam pemikiranIslam kontemporerayatAl-Qur’anperluditafsirkandengan

memperhatikansebabturunnya(asbâban-nuzûl),sepertimemperhatikankondisisosial,budayadan

ekonomidimanaayatituditurunkan.5

Umumnyabilaberbicaramengenaihadiskhususnyaterkaitdenganparaperiwayathadis,

nama-namayangakanmunculadalahAbuHurairah,AbdullahbinMas’ud,AbdullahbinUmar,dan

AnasbinMalikyangsemuanyaadalahlaki-laki.Sebenarnyatidakhanyadalambidanghadis,studi

Islamyangselamainiberkembangmayoritasyangdiketahuiadalahlaki-lakisebagaitokohutama.

Namun,adabanyaksekaliperempuanyangjugaterlibatdalamperiwayatanhadis.Periwayathadis

darikalanganperempuandapatklasifikasimenjadi(istriNabiSAWdannonistriNabiSAW),

tabi’in,danatba’al-Tabi’in.BerdasarkanpenelitianAgungDanartadalambukunya“Perempuan

PeriwayatHadis”,daritotalseluruhperiwayathadismasaperempuanyangtercatatdalamal-kutub

al-tis’ahsebanyak1046,132(12,6%)diantaranyamerupakanperiwayatdarikalanganperempuan.6

Sejalandenganitu,dinamikaperkembanganTafsirAl-Qur’andarimasakemasasenantiasa

dijadikantolakukurdalammemahamiayat-ayatAl-Qur’anyangberagammaknadanpemahaman

5ZaitunahSubhan,AlqurandanPerempuan:MenujuKesetaraanGenderdalam ,(Jakarta:DarulKutub
sIslamiyah,2016),38.

6Zulfikar,Eko."PeranPerempuanDalamRumahTanggaPerspektifIslam:KajianTahliliDalamAlquranDan
Hadis." DiyaAl-Afkar:JurnalStudial-Qurandanal-Hadis 7.01(2019):79-100.
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tersebut.Jikadalamayat-ayatyangditafsirkanitumengandungversibacaanyangberbedayang

berimplikasipadaperbedaanmakna,makatentudenganpenafsiransemacaminiseharusnyasemakin

membukapengayaanbentukpenafsiran.DaninisekaligusmenunjukkanaspekkemukjizatanAl-Qur’an,

yakniakandapatditafsirkanberdasarkansituasi,masa,dankecenderungandariparapenafsirnya

PeriwayatperempuandarikalanganperempuanistriNabiSAWyangcukupdikenaladalah

Aisyah.Aisyahsebagaiperempuanyangpalingbanyakmeriwayatkanhadissekaligusmufassirah

perempuandengankoleksitafsirterbanyak.DalampenelitianBadrterdapat355riwayatAisyah

tentang Alqur’anbaikyangbersumberdariNabi MuhammadSAWmaupunyangberasaldari

pengetahuan pribadinya.Sebagaicontoh,ketikaparaperempuanberbedapendapatperihalmandi

jinabatuntukjima’yangtidaksampaikeluarmani,Umarmemerintahkanuntukbertanyakepada

Aisyah.AisyahdilahirkanempattahunsetelahtahunkeNabian.DarisegiPeriwayatan,Aisyah

termasukyangpalingbayakmeriwayatkanhadis.7TafsirAisyahmengindikasikanbahwapartisipasi

perempuandalampasarrayaAl-Qur’anjelasadanya

PerempuanyangjugadiketahuipalingbanyakmeriwayatkanhadisadalahUmmuSalamah.

DataperiwayatanhadisinisekaligusmerupakandataawalbagitafsirUmmuSalamah.Dikatakan

bahwaUmmuSalamahadalahperempuanterbanyakkeduayangterlibatdalamkegiatanAlqur’an.8

UmmuSalamah dansuaminya(AbuSalamah)dapatdikatakansebagaipemelukIslamawal

yangtangguh,selaluterlibatdalamperistiwa-peristiwabesardalamsejarahIslam,duakalihijrah

keHabasyahjugahijrahkeMadinah.Suaminyajugarelapergimeninggalkantugasdanamanahyang

palingpenuhresiko,dantanggungjawabdibagiyaitumeninggalkanrasacintakepadaistriNabi

MuhammadSaw.danmembawaajaranislamyaitupeperanganyangbanyakmerenggutnyawa,

termasukperanguhuddanQatan.Selainmemiliki nasab yangterhormat,UmmuSalamahjuga

mempunyaikecerdasan,keberaniandanketegasanyangdiperhitungkan.SetelahmenjadiistriNabi

MuhammadSAW,iapunsemakinmudahdanleluasaaktifikutsertadalamurusankeagamaan.Ia

7Hanapi,A.Peranperempuandalamislam. GenderEquality(Surabaya,2018),28.

8AsgharAliEngineer,TafsirPerempuan,(Yokyakarta:Kaktus,2018),94.
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seringsekaliterlibatdalamturunnyaayatAl-Qur’an,baiksebagaisaksi,sepertiQS.AlAhzab[33]:

33,QS.at-Tawbah/9:118;penyediainformasilatarbelakangturunnyaAl-Qur’an,sepertiQS.Al

Hujurat[49]:6dan13;bahkaniasendirimenjadipenyebabturunnyaAl-Qur’an,beberapaayatAl-

Qur’anturununtukmenjawabprotesUmmuSalamah,sepertiQS.an-Nisa’/4:32dibawahini:

امَّمِ بٌيصِنَ لِا جَرِّللِ ضٍعْبَ ىٰلَعَ مْكُضَعْبَ هِبِ هُلَّلا لَضَّفَ امَ اوْنَّمَتَتَ الَوَ

هَلَّلا نَّإِ هِلِضْفَ نْمِ هَلَّلا اولُأَسْاوَ نَبْسَتَكْا امَّمِ بٌيصِنَ ءِاسَنِّللِوَ اوبُسَتَكْا

امًيلِعَ ءٍيْشَ لِّكُبِ نَاكَ

DanjanganlahkalianirihatiterhadapapayangdikaruniakanAllahkepadasebagiankalian
lebihbanyakdarisebagianyanglain.(Karena)bagioranglaki-lakiadabagiandariapayang
merekausahakan,danbagiparawanita(pun)adabagiandariapayangmerekausahakan,dan
mohonlahkepadaAllahsebagiandarikarunia-Nya.SesungguhnyaAllahMahamengetahui
segalasesuatu.

ImamAhmadmengatakan,telahmenceritakankepadakamiSufyan,dariibnuAbuNujaih
dandariMujahidyangmenceritakanbahwaUmmuSalamahr.a.pernahberkata,"Wahai
Rasulullah,kaumpriadapatikutberperang,sedangkankami(kaumwanita)tidakdapatikut
berperang,danbagikamihanyaseparowarisan(yangditerimalelaki)."Kemudianturunayat
diatas.

ImamTurmuzimeriwayatkannyadariIbnuAbuUmar,dariSufyan,dariIbnuAbuNujaih,

dariMujahid,dariUmmuSalamah,bahwaiapernahmenceritakanhadisberikut.Akubertanya,

"WahaiRasulullah,"hinggaakhirhadis.ImamTurmuzimengatakanhadisinigarib.Salahseorang

darimereka(perawihadis)adayangmeriwayatkannyadariIbnuAbuNujaih,dariMujahid,bahwa

UmmuSalamahr.a.pernahbertanya,"WahaiRasulullah,"hingaakhirhadis.IbnuAbuHatim,Ibnu

Jarir,IbnuMurdawaih,danImamHakimdidalamkitabMustadrak-nyatelahmeriwayatkanmelalui

hadisAs-Sauri,dariIbnuAbuNujaih,dariMujahidyangmenceritakanbahwaUmmuSalamahpernah

berkata,"WahaiRasulullah,mengapakamitidakdapatberperangdantidakdapatmatisyahid,dan

mengapakamitidakdapatmewaris(sepenuhnya)?"Makaturunlahayatini,danAllahmenurunkan

pulafirman-Nya:

ۖ ىٰثَنْأُ وْأَ رٍكَذَ نْمِ مْكُنْمِ لٍمِاعَ لَمَعَ عُيضِأُ الَ ينِّأَ مْهُبُّرَ مْهُلَ بَاجَتَسْافَ
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يفِ اوذُوأُوَ مْهِرِايَدِ نْمِ اوجُرِخْأُوَ اورُجَاهَ نَيذِلَّا فَۖ ضٍعْبَ نْمِ مْكُضُعْبَ

يرِجْتَ تٍانَّجَ مْهُنَّلَخِدْأُلَوَ مْهِتِائَيِّسَ مْهُنْعَ نَّرَفِّكَأُلَ اولُتِقُوَ اولُتَاقَوَ يلِيبِسَ

بِاوَثَّلا نُسْحُ هُدَنْعِ هُلَّلا وَۗ هِلَّلا دِنْعِ نْمِ ابًاوَثَ رُاهَنْأَلْا اهَتِحْتَ نْمِ
Terjemahnya:

MakaTuhanmerekamemperkenankanpermohonannya(denganberfirman):"SesungguhnyaAku
tidakmenyia-nyiakanamalorang-orangyangberamaldiantarakamu,baiklaki-lakiatau
perempuan,(karena)sebagiankamuadalahturunandarisebagianyanglain.Makaorang-orang
yangberhijrah,yangdiusirdarikampunghalamannya,yangdisakitipadajalan-Ku,yang
berperangdanyangdibunuh,pastilahakanKu-hapuskankesalahan-kesalahanmerekadan
pastilahAkumasukkanmerekakedalamsurgayangmengalirsungai-sungaidibawahnya,
sebagaipahaladisisiAllah.DanAllahpadasisi-Nyapahalayangbaik"..”(AliImran:195)9

Poinyanglebihpentinglagiadalah,TafsirUmmuSalamahinimemberikanbanyak

informasibarudalamkajiantafsirAl-Qur’ansekaligusmemberikanharapanbarubagimasadepan

penafsirdanperempuan.Diantaranya:Pertama,UmmuSalamahmengafirmasibahwaperempuanjuga

disapaolehAl-Qur’an.PertanyaandanpersoalannyadidengardandiresponolehAl-Qur’an.Kedua,

keberaniandankesadaranUmmuSalamahdalambertanyadanberbicaradenganmelibatkanperspektif

perempuanmenunjukkanbahwaperempuansejakawalsudahdiberiruangyangsamadenganlaki-laki

dalampersoalankeagamaan.Ketiga,respon,tanggapandanjawabanNabiSAWterhadapUmmu

SalamahlebihdarisekadarsimbolrestuNabiSAWterhadapaktifitasintelektualperempuandi

ranahpublik.

NabiSAWsejakawaltelahmemberiruangterhadapperempuanuntukikutmemberikan

tempatatauwadahpada ta’lim keagamaanuntukterlibatdalam.Keempat, sahabiyah mempunyai

kualitasdanvaliditasyangsamadengankoleganya,laki-laki,karenaperangkatyangdigunakan

sama,yaitu AsbabNuzul,informasi qiraat,kondisisosiokultural,wawasansejarahbahkannalar

kritismufassirsendiri.10

KeduaperempuandiatasadalahistridariNabiMuhammadSAW,sehinggamemudahkan

9Sofia,InterpretasiImamAl-MaraghidanIbnuKatsirTerhadapQs.AliImranAyat190-191:ImamAl-
MaraghiandIbnKathir'sInterpretationofQs.AliImranVerses190-191. Tafkir:InterdisciplinaryJournalofIslamic
Education

10Qudsiah,Rifqoh. Perawiperempuandalamtradisitafsiral-quran.MSthesis.SekolahPascasarjanaUIN
SyarifHidayatullahJakarta.
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aksespengajaranlangsungdariNabiMuhammadSAWtentangtafsirAl-Qur’an,nalarkritisnya

dalam mengajukansejumlahpertanyaanyangmelatarbelakangiturunnyasejumlahayatserta

kemampuanindividualdalammenafsirkanAlqur’anmembuatmerekaberduasebagaitokohpenting

perempuanmasaawaldalamkegiatanperiwayatanhadisdansekaligusAlqur’an.Datainipenting

untukmelengkapisejarahpencapaianperempuandalamkegiatan Alqur’anyangsebenarnyatelah

dimulaipadamasaawalnamuntidaktampakdalamliteratursejarahtafsir.11

Hinggakiniupayapenafsiranayat-ayatAl-Qur’ansudahmemilikistandarisasiyangdapat

dijadikanacuanbagiumatIslamdandapatpuladijadikanbukupelajarandalamkajian-kajian

keislaman.Meskipunkeberadaannyabisastatispadasatusisikalaupenafsirannyahanyatertujupada

bacaanyangsudahada,tentunyahalinimenjadikanhukumyangdikeluarkandarinyasemakinsempit.

Sehinggaadakalangantertentuyangberpendapatbahwaprosesstandarisasiitumenjadikan

penafsiranterhadapteksinimemilikibiasgender,terutamayangmenyudutkankaumwanita.12Dan

akanselaludinamispadasisiyanglainbilapenafsirannyasenantiasadisesuaikandengan

perkembangantuntutanumatyangselaluberkembang.

MenurutMuhammadHuseinal-Dzahabi,terjadinyabiasdalampenafsiranpadakalangan

tertentudariumatIslam disebabkanbahwasumberpenafsiranyangmerekagunakanialah

perkembangankajiantafsirdiArabSaudi,yangmanasepenuhnyamerekaberanggapanbahwaArab

Saudimerupakanpusatibadahkaum muslimindidunia,danperadabanIslam itulahirdan

berkembangdarisana.Namapadakenyataannya,asumsidanapayangmerekayakinitersebuttidak

sepenuhnyabenar,karenakenyataannyabiladikajisecaraobyektifsejarahdanperadabanIslamakan

diketahuibahwaArabSaudimerupakansalahsatu“NegaraIslam”yangtidakberkembangpadaera

berikutnyasetelaheraklasikdanpertengahan(masaRasulullah,sahabat,dantabi’in.[Red]).Berbeda

denganwilayahTimurTengahlainnya,seperti;Mesir,Irak,Syiria,danbeberapaNegaraIslam

lainnyayangterbuktitelahmelahirkanbanyakkaryabukuataukitabyangmonumental,khususnya

11Ibid,102.

12NasruddinUmar,ArgumenKesetaraanGenderPerspektifAl-Quran(Jakarta:Paramadina,1990),268&272.
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dalambidangtafsir.Halinidibuktikansetelahdilakukankajianpadaliteratur-literaturyang

berkaitandengansejarahperkembanganilmutafsirdankarya-karyatafsidiArabSaudi.13

Telaahterhadapadanyabiasgenderdalampenafsiranayat-ayatAl-Qur’ansesungguhnya

memaparkanbahwakaumwanitayangseyogianyamendapatkanperlakuanyangsetaradengankaum

pria,seolah-olahtermarjinalkankesetaraannyatersebutdisebabkanterjadinyakelemahandan

ketidakseimbangandalammenjelaskandanmemahamidoktrinagama,bahkanbolehjadikelirudalam

menafsirkannya(ayat-ayatAl-Qur’an).Sehinggamunculanggapandankesimpulanbahwadoktrin

ajaranIslam(Al-Qur’andanHadits)telahmenyudutkankaumwanita.Berdasarkanlatarbelakang

yangtelahdiuraikandiatas,penulistertarikuntukmelakukanpenelitianyangmengangkatjudul

tentangAnalisisTerhadapPeranMufasirPerempuanDalamMenafsirkanAyat-ayatGender,hal

tersebutdilakukanpenulisuntukmendapatkangambaranmengenaipengkajiantafsirAl-Qur’andalam

citrakeaktifanperempuandanjugakegiatankeagamaanyangtelahdimulaipadamasaawal

sekaligusmemberikanjawabanterhadapcitrakepasifanperempuandalamkegiatankesarjanaan

perempuan14.

B.RumusandanBatasanMasalah

1.RumusanMasalah

Bertolakpadalatarbelakangyangdikemukakandiatas,makayangmenjadipokok

permasalahanyaitusebagaiberikut:

a.BagaimanapendekatanmufassirperempuandalammenafsirkanAl-Qur’an?

b.Bagaiamanapenafsiranmufassirperempuanterhadapayat-ayatgender?

13Ibid

14MuhammadHuseinal-Dzahabi,TafsirWaAl-Mufassirun(Kairo:Daaral-Haditsah,2005),33.
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2.BatasanMasalah

Agarpenelitianinitidakterlaluluastinjauannyadantidakmenyimpangdarirumusan

masalahdiatas,makaperluadanyapembatasanmasalahyangditinjau.Batasan-batasanmasalah

dalampenelitianiniadalahbahwapenelitianinimembatasihanyaberpesanpadaperanmufassir

perempuandalammenafsirkanayat-ayatgender.

C.TujuandanKegunaanPenelitian

1.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.UntukmengetahuibagaimanapendekatanmufassirperempuandalammenafsirkanAl-

Qur’an.

b.Untukmengetahuibagaiamanapenafsiranmufassirperempuanterhadapayat-ayatgender.

2.KegunaanPenelitian

a.KegunaanIlmiah

Sebagaiperbendaharaanpengetahuanbagipenulisdalam bentukkaryailmiah,selaku

mahasiswadancalonsarjanayangberprofesidalambidangagama,makamerupakansuatukeharusan

bagipenulisuntukmemilikiberbagaipengetahuantentangagamaIslam terutamadalamtugasdan

kewajibanbagiseorangmuslim.

b.KegunaanPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkanmenjadisumbangsihkonstruktifbagipengembanganilmu-

ilmuagama,khususnyadalamperanmufaisrperempuandalam menafsirkanAl-Qur’anayat-ayat

gender.

D.KajianPustaka

Peranperempuandalamkonteksmasyarakatmoderntidakbersifatdomestik,namunia

multiperan.Tidaksedikitperempuanyangmampumelebihilaki-lakidarisegiamal,ilmudan

bahkandalamhalmencarinafkah.Namunhalitubelumcukupuntukmembentengiterjadinya

diskriminasiterhadapperempuan.KajiantentangperanperempuandalamAl-Qur’andaribeberapa
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penelitiansudahpernahdilakukan.Beberapadiantaranyaadalahsebagaiberikut:

1.NurulZahroh,2018.Dalamjudulpenelitian“KontribusiSahabatPerempuanDalam

Tafsir”.Penelitianinibertujuanuntukmemperkenalkankontribusisahabatperempuan

terhadaptafsirAl-Qur’an.Dalambuku-bukuilmuAl-Qur’anataukitabulumulqur’an

yangtelahada,padapembahasanperkembangantafsirfasesahabat,hanyadisebutkan

tafsirsahabatlaki-lakisajasepertiIbnAbbas,AbdullahibnMas’ud,AliibnAbi

Thalibdanlainsebagainya.Hasilpenelitianinimenemukanbahwasahabatperempuan

jugamemilikibanyakkontribusidalam,diantaranyaadalahUmmuSalamah,Hafsoh

bintiUmar,AsmabintiYaziddanlainsebagainya.Adapunkontribusiperiwayatan

sahabatperempuandalamtafsiradalahperiwayatantentangpemahamanmaknagarib

dalamAl-Qur’an,periwayatantentangqira’ahataucaramembacalafadzAl-Qur’an,

periwayatantentangkeutamaanayat,sebabnuzul,danperiwayatantentangpemahaman

maknadalamAl-Qur’an.sedangkankontribusiyangtelahdilakukanolehsahabat

perempuanselainmenjadiperawiadalahsebagaipenanyakepadaRasulullahdansebagai

penjelasataugurubagisahabatlainnyaataubagigenerasisetelahnya.dengan

banyaknyaperiwayatansahabatperempuanyangdikutipolehIbnKatsīrataupunal-

ṬabarīmakapenulismenyimpulkanketidaksetujuanterhadappernyataanAminaWadud

diatas.setelahmelakukanpenelitianpenulisjugaberkesimpulanbahwabeberapa

riwayatlaki-lakimemilikiperbedaanketikariwayattersebutdiriwayatkanoleh

perempuan.15

Persamaanpenelitianterdahuludenganpenelitianyangpenulislakukanadalahkeduanya

membahasmengenaiperanperempuandalamtafsirAl-Qur’an.Sedangkanperbedaanyaterletak

padametodeyangdigunakan.Penelitianterdahulumenggunakantafsirtematiksedangkan

penulismenggunakanmetodetahlilisebagaimetodepenelitian.

2.NurMa’mudah,2013dalampenelitian“PerempuanDalamRelasiKuasaTafsirAlqur’an”

15ZahrohN.I(2018).KontribusiSahabatPerempuanDalamTafsir.VOL2:152
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ArtikelinimerekonstruksitafsirUmmuSalamahdalamhalsumbertafsir,sumberdan

nilaisanadsertakarakteritiktafsir.Studiinimenghasilkansejumlahkesimpulan

SumbertafsiryangdigunakanolehUmmuSalamahterdirisejumlahsumbereksternal

maupuninternal.Kualitassanadtafsirmerentangdarisahih,hasandandha‘if.Tafsir

UmmuSalamahmenafsirkanberbagaiayatbaikyangberkaitandenganaspekteologis,

hukummaupunsosial.Secarakhusus,untuktafsiryangbersumberdariNabiSAW,

mayoritasbersumberdaripertanyaanUmmuSalamahkepadaNabiSAWatasbeberapa

ayatAl-Qur’an.UpayaUmmuSalamahinidalamsatusisidapatmewakiliketerlibatan

perempuandalammemahamidanmenafsirkanAl-Qur’an.Disampingitu,jugaditemukan

adanyaayat-ayatyangsecaraspesifikberbicarauntukmenjawabprotesUmmuSalamah

yangdiabadikandalamAl-Qur’an.16

Persamaanantarapenelitianterdahuludenganpenelitianyangdilakukanolehpenulis

adalahsama-samamembahasmengenaiperanperempuanpada Alqur’an.Sedangkan

perbedaanyaadalahpenelitianterdahulumenggunakantafsirMuqarinataumetode

perbandingan.Sedangkanpenulismenggunakanmetodetahlili.

3.Nafriandi,2015dalampenelitian“PerempuandanRasionalitas:StudiTerhadapAisyah

RA”.Penelitianiniinimencobamelihatpola'Aisyahdalamkonteksperempuandan

sejauhmanarasionalisasiyangdilakukannyadalammenafsirkanayat-ayatAlqur’an.

Dalamnyaterhadapteks,'Aisyahselalumenjadinalaryangberfungsiuntukmeneliti,

menganalisis,danmenemukansegalakemungkinanyangadadengankemampuan

menerjemahkannyauntukmenghubungkannilai-nilaiyangberkaitandenganteksdan

polayangsama.Kemudianiamencobamerumuskanpemikirannyadalambentuknilaidan

normadengankemampuanintelektualdanijtihad.Dalamkontekswanita,'Aisyah

sangatkritisbahwawanitatidakhanyamenerimaapayangdikatakanolehtemanlain,

danseorangtemanyangmerupakantemankritikdiadiakuikemampuannyadalam

16NurMa.Mudah(2013).PerempuanDalamRelasiKuasaTafsirAlqur’an.VOL6No2:435
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transmisi.'Aisyahjugatermasukdalamdaftarwanitayangaktifterlibatdalam

pengajarantafsirIslamawaldandiamampuhidupberdampingandenganparaNabiSAW

yanglaki-laki.Halinidibuktikandenganriwayatnyayangberjumlah5.965hadits.

Fenomena'Aisyahadalahsesuatuyangunikkarenadiaperempuan,tetapilebihrasional

daritemanlaki-lakiyanglaindanberpikirdiamelompatlebihjauhdenganmenolak

memahamiklausasecaratekstual.17

Adapunpersamaanpenelitianterdahuludenganpenelitianyangdilakukanpenulisadalah

membahasperanperempuandalam Al-Qur’an.Sedangkanperbedaannyaterletakpada

metodeyangdigunakan.Penelitianterdahulumenggunakanijmalisedangkanpenulis

menggunakanmetodetahlili

E.PenegasanIstilah

Proposalskripsiiniberjudul“AnalisisTerhadapPeranMufasirPerempuanDalam

MenafsirkanAyat-ayatGender”.Untukmenghindariberbagaimacamterhadapjudulproposalskripsi

ini,terlebihdahulupenulismenjelaskanberbagaiistilahyangterdapatdalamjudulproposalskripsi

iniyaitu:

1.Peranialah pelaksanaanhakdankewajibanseseorangsesuaidengankedudukannya.Peran

menentukanapayangharusdiperbuatseseorangbagimasyarakatsertakesempatan-

kesempatanapayangdiberikanmasyarakatkepadanya.

2.Perempuanadalahmakhlukyangmulia.DidalamIslamsendiri,Islamtidakpernah

membeda-bedakanantarawanitadanpria.Merekamemilikiderajatyangsamasertahak

dankewajibanmasing-masing.Seorangprialayaknyaseorangwanitajugasama

memilikihukumdanbatasan-batasandalammenjalankansesuatu.

3.Al-Qur’an adalah ilmupengetahuan untuk memahamidan menafsirkan yang

bersangkutandenganAl-Qur’andanisinya,yangberfungsisebagaimubayyin(pemberi

penjelasan),khususnyamenyangkutayat-ayatyangtidakdipahamidansamarartinya,

17Nafriandi.(2015)PerempuandanRasionalitas:StudiTerhadapAisyahRA.VolVNo2:144
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sebagaikebutuhanumatIslamterhadaptafsirAlqur’an,sehinggamakna-maknanyadapat

dipahamisecarapenuhdanmenyeluruhsertamerupakanhalyangmendasardalamrangka

melaksanakanperintahAllahSwtsesuaiyangdikehendaki-Nya.

Berdasarkandaripenegasanistilahdiatas,makapenulismaksudkandalamjudulproposal

skripsiiniadalahmenguraimasalahtentangperanmufasirperempuandalammenfasirkanayat-ayat

gender.

F.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

SalahsatumetodetafsiryangseringdigunakanolehparapengkajiAl-Qur'anadalah

metodetahlili.MetodeTahliliadalah metodemenafsirkanAl-Qur'anyangberusahamenjelaskanAl

-Qur'andenganmenguraikanberbagaiseginyadanmenjelaskanapayangdimaksudkanolehAl-Qur'an.

Adapun karakteristikdarimetodetafsirtahlili adatiga.Pertama,mufassirmenguraikanmakna

yangterkandungdalamAl-Qur'andariberbagaiaspek.Kedua,mufassirmenjelaskannyaberdasarkan

urutansusunanayatdansuratdalammushafAl-Qur'anmulaidariawalsampaidenganakhir.18

2.SumberData

PenelitianinibercorakKitabTafsirFiZhilalilAlqur’an merupakan kitabtafsir yang

ditulisyangbersandarkanpadakajian-kajianSayyidQutbyangmendalamyangdiambillangsung

dariAl-Qur’an danSunnah.MakasumberdatayangdiperolehdenganmembacaAl-Qur’anserta

Sunnah-sunnahyangadadanliteraturilmiah,baikberupabuku-bukuyangberkaitandengan

permasalahandalamproposalskripsiini.19Dalampenelitianinipenulismenggunakanduasumber

datayaitusumberdataprimerdansumberdatasekunder.Sumberdataprimerdalamproposalskripsi

iniadalahbuku-bukudanjugaberbagaitafsiran.Sumberdatasekunderadalahsumberlainyang

masihberkaitandenganpembahasanperanperempuandalampenafsiranayat-ayatgender

3.TeknikPengumpulanData

18AhmadAs-SayyidAl-Kumi,Al-Tafsiral-Maudhu’i.h.5

19MohammadNazir,MetodePenelitian.(Jakarta:GhaliaIndonesia,2008)23.
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Teknikyangpenulisgunakandalammengumpulkandatapadapenelitianiniadalahteknik

dokumentasi.Studidokumentasiadalahmencaridatayangmengenaihal-halatauvariabelyang

berupacatatan,buku,suratkabar,majalah,notulenrapat,agendadanlainsebagainnya.20

4.MetodePengolahandanAnalisisData

a.Pengolahandata,dalampembahasanproposalini,pengolahandatadilakukansecarakualitatif.

Datatersebutdiinterpretasikankalimatnyadandianalisisagarsesuaidenganpermasalahannya.21

b.Analisisdata,dalammenganalisisdatapenulismenggunakanduametodeyaitu:

1)Metodeinduksi,yaitulangkahyangdipakaiuntukmendapatkanilmupengetahuanilmiah

denganbertolakdarimengkajiataupengamatanpadasesuatuyangkhusus,kemudian

ditarikkesimpulanyangbersifatumum.

2)Metodededuksi,ialahsuatucarayangdigunakanuntukmendapatkanilmupengetahuan

ilmiahyangdimulaidarimasalah-masalahyangbersifatumumkemudiandisimpulkan

padasuatuyangbersifatkhusus.22

G.Garis-GarisBesarIsi

Proposalskripsiiniterdiridarisatubabyangmeliputibagianawaldanpenutup,masing-

masingbabmemilikipembahasansendiri-sendiri,namunsalingberkaitansatudenganyanglainnya.

Untukmengetahuihaltersebut,makapenulisakanmengemukakangaris-garisbesarisisebagai

berikut:

BabPertama,Pendahuluanyangberisilatarbelakang,rumusandanbatasanmasalah,tujuan

dankegunaanpenelitian,penegasanistilah,kajianpustaka,metodepenelitiandangaris-garisbesar

isi.

BabKedua,membahastentangperanmufasirperempuandanpermasalahannyayangmeliputi

pengertianperanmufasirperempuan,pendapatparamufasirtentangayat-ayatgender,sejarah

20Sugiono,MetodePenelitianPendidikan;PendekatanKuantitatifdanKualitatif,(Bandung:Alfabeta,2008),
22.

21YatimRianto,MetodologiPenelitianPendidikan,(Surabaya:SICSurabaya,2006),77.

22Ibid,81.
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munculnyamufasirperempuan,sertamemuattinjauanumummengenaiperanmufasirperempuandalam

menafsirkanayat-ayatgender.

BabKetiga,membahastentangmetodepenelitianiniberisitentangjenispenelitian,teknik

pengumpulandatadananalisisdatayangdigunakansebagaisalahsatualatataupendekatandalam

menganalisiskomperatif.Dengankatalain,padaproses,tinjauaniniakansangatbergunasebagai

kacamata’dalammemandang.

BabKeempat,membahastentangpendekatanmufassirperempuanmenafsirkanAlqurandan

penafsiranmufassirperempuanterhadapayat-ayatgender.

BabKelima,merupakanpenutupyangmeliputikesimpulan,saranyangdidapatkanoleh

penulisberdasarkanhasilpembahasanyangditemukandandaftarpustaka.

BABII

KONSEPDASARGENDER

A.PengertianGender

KatagenderberasaldaribahasaInggris,gender,berartijeniskelamin.Genderdiartikan

sebagaiperbedaanyangtampakantaralaki-lakidanperempuandilihatdariseginilaidantingkah

laku.Genderadalahsuatukonsepkulturalyangberupayamembuatperbedaandalamhalperan,

perilaku,mentalitas,dankarakteristikemosionalantaralaki-lakidanperempuanyangberkembang

dalammasyarakat.23

NasaruddinUmar,seorangintelektualIslamyangdikenaldalamkajiangender,mengutipH.T.

WilsondalambukunyaSexandGenderuntukmenggambarkanbahwagenderberfungsisebagaidasar

23NasaruddinUmar,ArgumenKesetaraanJenderPerspektifAl-Qur'an(Jakarta:DianRakyat,2010),29



16

untukmembedakankontribusilaki-lakidanperempuandalamkebudayaandankehidupankolektif.

MenurutWilson,perbedaaniniyangpadaakhirnyamenentukanbagaimanaseseorangdiidentifikasi

sebagailaki-lakiatauperempuandalamkontekssosial.Pernyataaninimenyorotigagasanbahwa

genderbukanhanyasekadarperbedaanbiologis,melainkanlebihpadaperansosialdanbudayayang

dikaitkandenganjeniskelamintertentu.Laki-lakidanperempuan,menurutkonstruksisosial,

diharapkanmemilikiperanyangberbedadalammasyarakat—baikitudalamlingkuppekerjaan,

tanggungjawabdomestik,maupunkontribusidalamkehidupansosialdanpolitik.Dalampandangan

ini,identitasgenderbukanlahsesuatuyang“alami”atausepenuhnyaditentukanolehfaktorbiologis,

tetapidibentukolehekspektasisosialyangberkembangmelaluiprosessosialisasidalam

masyarakat.24

Genderadalahkonsepyangmengacupadaperbedaanperan,tanggungjawab,danharapan

yangdikaitkandenganlaki-lakidanperempuan,yangditentukanolehkonstruksisosialdanbudaya.

Haliniberbedadarijeniskelamin(seks),yanglebihmerujukpadaperbedaanbiologisantaralaki-

lakidanperempuan.Perbedaaninimelibatkanperan-peranyangdianggap"sesuai"untuklaki-laki

atauperempuandimasyarakattertentu,sepertipekerjaanyangdianggapmaskulinataufeminin,

tanggungjawabdirumahtangga,danketerlibatandalamkehidupansosialdanpolitik.Konsepgender

jugamencakupbagaimananorma-normainidapatbervariasidiberbagaibudayadanbagaimana

merekabisaberubahseiringwaktu.25

Gendermengacupadaatribut,peluangsosial,danhubunganyangterkaitdenganlaki-laki

danperempuan.Atribut,peluangdanhubunganinidibangundandipelajarisecarasosialmelalui

prosessosialisasi.Gendermengacupadaatribut,harapan,dannormasosial,perilaku,danbudayayang

terkaitdenganmenjadiperempuanataulaki-laki.Istilahgenderseringkalidisamaartikandengan

jeniskelamin.Padahalkeduanyamerupakanhalyangberbeda.Jeniskelaminsendirimengacupada

kondisifisikyangsecaralahiriahdimilikiolehseseorang.Ketikaseseorangterlahirsebagailaki-

24Ibid,30.

25ZaitunahSubhan,Al-Qur'andanPerempuan:MenujuKesetaraanGenderdalam Penafsiran(Jakarta:
PrenadamediaGroup,2015),3.
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lakiatauperempuan,terdapatperbedaannormadanperilakuantarkeduanya.Perbedaanperlakuan

inilahyangkemudianmembentukperan,perilaku,danatributyangdikonstruksikansecarasosial

dalammasyarakatyangseringkalidisebutdengangender.26

Lebihjauhberbicaratentanggender,Oakleydalamivanmengemukakanbahwagenderbukan

perbedaanbiologisdanbukankodratTuhan.Perbedaanbiologisyakniperbedaanjeniskelamin(sex)

adalahkodratTuhandanolehkarenanyasecarapermanenberbeda.Sedangkangenderadalahperbedaan

prilaku(behavioraldifferences)antaralaki-lakidanperempuanyangdikonstruksisecarasocial

yakniperbedaanyangbukankodratataubukanketentuanTuhanmelainkandiciptakanolehmanusia

(laki-lakidanperempuan)melaluiprosessosialdanculturalyangpanjang.CaplandalamThe

CulturalConstructionofSexuality,menguraikanbahwaperbedaanprilakuantaralaki-lakidan

perempuantidaklahsekedarbiologi.Genderberubahdariwaktukewaktu,daritempatketempat

bahkandarikelaskekelas,sedangkanjeniskelaminbiologis(sex)akantetaptidakberubah.27

Perbedaanantaraseksdangenderterletakpadaasalusulnya.Seksmerujukpadaperbedaan

antaralaki-lakidanperempuanyangdidasarkanpadafaktorbiologisataualami(nature),seperti

organreproduksi,hormon,dankromosom.Perbedaaninibersifatfisikdantidakdapatdiubaholeh

lingkungansosial.Sementaraitu,genderadalahperbedaanyangdibentukolehbudaya,normasosial,

dankonstruksikultural(nurture).Inimencakupperan,perilaku,danekspektasiyangditetapkan

masyarakatuntuklaki-lakidanperempuan.Misalnya,anggapanbahwaperempuanharusmengurus

rumahtanggaataulaki-lakiharusmenjadipencarinafkahadalahhasildarikonstruksisosial,bukan

karenafaktorbiologis.28

Jikajeniskelaminadalahpersifatanataupembagianjeniskelaminyangditentukansecara

biologisdanmelekatpadakelamintertentusecarapermanenyangmengambilbentuklaki-lakiserta

26TimLaporanPembangunanManusiaBerbasisGender,PembangunanManusiaBerbasisGender(Jakarta:
KementerianPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak,2018),3.

27IvanIllich,MatinyaGender(Cet.III;Yogyakarta:PustakaBelajar,2001),76.

28Zaitunah Subhan, Al-Qur'an Dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender Dalam Penafsiran
(Jakarta: Kencana, 2015),30.
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perempuan.Makagenderlebihkepadasuatusifatyangmelekatpadalaki-lakidanperempuanyang

dikonstruksisecarasosialmaupunkultural,yangkemudianmengambilbentukmaskulinpadalaki-

lakidanbentukfeminimpadaperempuan.Berbedadenganseks,genderadalahjeniskelaminsosial

yangtidakkodrati.Jeniskelamininidikonstruksikanolehmasyarakatsendirimelaluikesepakatan

tertentuyangselanjutnyadiembandandiperankanolehlaki-lakidanperempuan,tanpadipandang

sebagaisuatuyangharusdipersoalkanbaikbagilaki-lakimaupunperempuansendiri.29

SenadadenganpandanganyangdikemukakanSitiMusdahMuliayangmenegaskanbahwa

genderadalahseperangkatsikap,peranan,tanggungjawab,fungsi,hak,danjugaperilakuyang

melekatpadadirilaki-lakidanperempuanakibatbentukanbudayaataulingkunganmasyarakat

tempatmanusiatersebuttumbuhdandibesarkan.Selanjutnyabeliaumenambahkanbahwagender

ialahsuatukonsepyangmengacukepadaperan-peransertatanggungjawablaki-lakidanperempuan

sebagaihasilkonstruksisosialyangdapatdiubahsesuaidenganperkembangandanperubahanzaman

modern.30

Daribeberapapengertiangenderdiatas,makadapatdipahamibahwagendermerupakan

kedudukanlaki-lakidanperempuanditinjaudarisegisosial-budaya,ekonomi,politik,dankebijakan

suatunegara,bukanlahdarisegijeniskelaminatauajaranagama.Makaseksdanjugagendertentu

tidaksama,karenaseksmerupakanketentuanAllahyangtidakdapatdiubahkarenasudahmerupakan

kodrat,sedangkangenderdibuatolehkesepakatanmasyarakatyangsewaktu-waktudapatberubahdan

diubah.31

B.TeoriGender

Membahaspemasalahangenderberartimembahaspermasalahanperempuandanjugalaki-

lakidalamkehidupanmasyarakat.Dalampembahasanmengenaigender,termasukkesetaraandan

29
UmiSumbulah,SpektrumGender:KilasanInklusiGenderdiPerguruanTinggi(Malang:UINMalangPress,

2008),7.
30

SitiMusdahMulia,KeadilanKesetaraanGenderPerspektifIslam(Jakarta:LembagaKajianAgamadan
Gender,2003,viii-ix.

31
Anshori,PenafsiranAyat-AyatGenderdalamTafsirAl-Mishbah(Jakarta:PascasarjanaUINSyarif

Hidayatullah,2006),82.
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keadilangenderdikenaladanya2aliranatauteorinurturedanteorinature.Namundemikiandapat

puladikembangkansatukonsepteoriyangdiilhamidariduakonseptersebutyangmerupakan

kompromistisataukeseimbanganyangdisebutteoriequilibrium.

1.TeoriNurture

Menurutteorinurtureadanyaperbedaanperempuandanlaki-lakiadalahhasilkontruksi

sosialbudayasehinggamenghasilkanperandantugasyangberbeda.Perbedaanitumembuat

perempuancenderungtertinggaldanterabaikanperandankontribusinyadalamkehidupanberkeluarga,

bermasyarakat,berbangsadanbernegara.Kontruksisosialmenempatkanperempuandanlaki-laki

dalamperbedaankelas.Laki-lakidiidentikandengankelasborjuis,danperempuansebagaikelas

proletar.32

2.TeoriNature

Teorinurtureberpendapatbahwaperbedaanantaralaki-lakidanperempuan,terutamadalam

halperandantanggungjawab,bukandisebabkanolehfaktorbiologissemata,melainkanhasildari

konstruksisosialdanbudaya.Iniberartibahwaperangenderdibentukmelaluiprosessosialisasi

dalammasyarakatyangmenetapkanekspektasiberbedaterhadaplaki-lakidanperempuansejak

merekamasihkecil.Dalamkonteksini,peranyangdiberikankepadaperempuanseringkalilebih

berfokuspadaranahdomestik,sepertimengurusrumahtanggadankeluarga,sementaralaki-laki

dianggapsebagaipencarinafkahataupemimpindalamruangpublik.Pembagianperanini,yang

dibangunsecarasosial,seringkalimenyebabkanperempuantertinggaldalamberbagaiaspekkehidupan,

termasukpendidikan,ekonomi,danpolitik.33

3.TeoriEquilibrium

Teoriequilibriumatauteorikeseimbangandalamhubungangenderadalahpandanganyang

32Suharjuddin,KesetaraanGenderDanStrategiPengarusutamaannya(Purwokerto:Cv.PenaPersada,2020),23
-24.

33
WahyuNugraheniS,“PeranDanPotensiWanitaDalampemenuhanKebutuhanEkonomiKeluargaNelayan,”

JournalofEducationalSocialStudies,vol.1no.2(September2012),106.https://doi.org/10.15294/jess.v1i2.739(9
Oktober2024).
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menekankanpadakemitraandankeharmonisanantaralaki-lakidanperempuan.Pendekataninitidak

berfokuspadapersainganataukonflikantaragender,melainkanpadakolaborasidansaling

melengkapidalamkehidupankeluarga,masyarakat,danbangsa.Dalamteoriini,perempuandanlaki-

lakidianggapmemilikiperanyangsamapenting,meskipunberbeda,dankeduanyaharusbekerjasama

untukmenciptakanharmonisosial.34

C.KetimpanganGender

Genderdifferences(perbedaangender)sebenarnnyabukansuatumasalahsepanjangtidak

menimbulkangenderinequalities(ketidakadilangender).Namunyangmenjadimasalahadalah

ternyataGenderdifferencesinitelahmenimbulkanberbagaiketidakadilan,baikbagikaumlaki-laki

danutamanyaterhadapkaumperempuan.Secarabiologis(kodrat)kaumperampuandenganorgan

reproduksinyadapathamil,melahirkandanmenyusui,kemudianmunculgenderrole(perangender)

sebagaiperawat,pengasuhdanpendidikanak.Dengandemikiangenderroledianggaptidak

menimbulkanmasalahdantidakperludigugat.Namunyangmenjadimasalahdanperludipertanyakan

adalahstrukturgenderinequalitiesyangditimbulkanolehgenderroledangenderdifferences.Gender

inequqlities(ketidakadilangender)merupakansistemdanstrukturdimanakaumlaki-lakidan

perempuanmenjadikorbansistemtersebut.Dengandemikianagardapatmemahamiperbedaangender

yangmenyebabkanketidakadilanmakadapatdilihatdariberbagaimanifesttasinya,yaitusebagai

berikut:

Dalam kondisisaatinimasihmenunjukkanbahwaperbedaanjeniskelamindapat

menimbulkanperbedaangender(genderdifferences)dimanakaumperempuanitutidakrasional,

emosional,danlemahlembut,sedangkanlaki-lakimemilikisifatrasional,kuatatauperkasa.35

1.Marginalisasi

34NadhifatuzZulfadanTaufikin,“KonsepPendekatanGenderAwareCounselingBerbasisIslam untuk
MeminimalisirAksiRadikalismediKalanganPerempuanMelaluiPemahamanPeranGender,”JournalofDa’wahand
Communication,vol.1no.1(Juni2021),89.https://doi.org/10.28918/.v1i1.281(9Oktober2024).

35
RiantNugroho,GenderdanStrategiPengarus-UtamaannyadiIndonesia(Yogyakarta:PustakaPelajar,

2008),9.



21

Marginalisasiadalahprosespemutusanhubungankelompok-kelompokdenganlembagasosial

utama,sepertistrukturekonomi,pendidikan,danlembagasosialekonomilainnya.Perbedaanantara

populasikelompokseperti;etnis,ras,agama,budaya,adatistiadatdanbahasa.Marginalisasiorang

selalumelibatkankemampuanpendudukdominanuntukmelaksanakankekuasaanataskelompok-

kelompokyangterpinggirkan.36

Marginalisasigendermerupakansalahsatupenjabaranbentukdiskriminasiterhadap

perempuanataulaki-laki.Diskriminasidapatdiartikansebagaisebuahperlakuanterhadapindividu

secaraberbedadengandidasarkanpadagender,ras,agama,umur,ataukarakteristikyanglain.

Diskriminasijugaterjadidalamperangender.Sebenarnyaintidaridiskriminasiadalahperlakuan

berbeda.Akibatpelekatansifat-sifatgendertersebut,timbulmasalahketidak-adilan(diskriminasi).

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,Diskriminaasigenderadalahpembedaansikapdanperlakuan

terhadapsesamamanusiaberdasarkanperbedaanjeniskelamin.37

2.Subordinasi

Subordinasiperempuanmunculsebagaiakibatdaripandangangenderyangmenganggap

perempuanberadadiposisiyanglebihrendahdibandingkanlaki-laki,terutamadalamkontekssosial,

budaya,dankeluarga.Subordinasiinitercermindalamberbagaisikapdanpraktikyangmembatasi

peranperempuansertameminggirkankontribusimereka,baikdiranahdomestikmaupunpublik.

Pandanganbahwaperempuantidakbisaatautidaklayakmemimpinadalahsalahsatubentuk

subordinasiyangseringterjadi.Halinimengakarpadastereotiptradisionalyangmenempatkan

perempuandalam peran-perandomestik,sepertimengurusrumahtangga,sementaralaki-laki

dianggapsebagaipihakyanglebihlayakmengelolaurusanpublikdankeluarga.Contohnyatadari

subordinasiiniadalahdalambidangpendidikan,dimanadalambanyakkeluarga,terutamayang

memilikiketerbatasanekonomi,laki-lakiseringkalidiberiprioritasuntukbersekolahdibanding

36JunaivanAlamona,JohnD.ZakariasdanEvelineJ.R.Kawung,“MarginalisasiGenderDalamPengambilan
Keputusan(StudiKualitatifKaumPerempuanDiLembagaLegislatifKotaManado)”,JournalofSocialandCulture
Antropology,vol.10no.20(Desember2017),3.https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/18047(2
Oktober2024).

37Ibid,4-5.
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perempuan.Halinididorongolehanggapanbahwapendidikantinggiuntukperempuantidaksepenting

untuklaki-laki,karenapadaakhirnyaperempuanakan“masukdapur”dantidakmemerlukan

keterampilanataupengetahuanyanglebihtinggiuntukmenjalankanperandomestiknya.38

3.Stereotipe

Stereotype(citraburuk)seringkalinegatifdanbisadikemasdalam prasangkadan

diskriminasi.Seksisme(sexism)adalahprasangkadandiskriminasiterhadapsatuindividukarena

jeniskelaminseseorang.Seseorangyangmengatakanbahwawanitatidakbisamenjadiinsinyuryang

kompeten,sedangmengungkapkanseksisme.Begitupulaseseorangyangmengatakanbahwapriatidak

bisamenjadiguruanak-anakyangkompeten.KontroversiGenderBagiansebelumnyamengungkapkan

beberapaperbedaansubstansialdalamkemampuanfisik,keterampilanmembacadanmenulis,agresi,

danpengaturandiri,hanyaadasedikitperbedaandalam kemampuanmatematika,danilmu

pengetahuan.39

4.Violence

Kekerasanberbasisgender(gender-basedviolence)adalahbentukseranganfisikataumental

yangmenargetkanseseorangberdasarkanjeniskelaminnya,denganperempuanseringkalimenjadi

korbanutama.Bentuk-bentukkekerasaninimeliputitindakaneksplisitsepertipemerkosaandan

pemukulan,hinggabentukyanglebihhalussepertipelecehanseksual(sexualharassment)atau

penciptaanketergantunganemosionaldanekonomi.Kekerasanberbasisgenderseringkalidipicuoleh

stereotipgenderyangmengakardimasyarakat,yangmenciptakanketidaksetaraankekuasaanantara

priadanwanita.Ketidakadilaninimemberiruangbagitindakankekerasan,dimanapihakyang

dianggap"lebihlemah"atauberadadalamposisisubordinatseringmenjadisasaran.Kekerasanini

bukanhanyamerupakanbentukpelanggaranhakasasi,tetapijugamencerminkanstruktursosialyang

38
Surianti,“KekerasanDalamRumahTangga(AnalisisFaktaSosialBerbasisKonselingFeminisTerhadap

Ketimpangan Gender),” Journal for Gender Studies, vol. 10 no.1 (Juni 2018), 10.
https://doi.org/10.24239/msw.v10i1.385(9Oktober2024).

39FatimahSaguni,“PemberianStereotypeGender,”JurnalMusawaIAINPalu,vol.6no.2(Desember2014),
204-205.https://www.neliti.com/journals/jurnal-musawa-iain-palu(13Oktober2024).
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tidakadilyangmemperkuatdominasisatugenderdiatasyanglain.40

5.BebanKerja

Perangenderperempuandalam pandanganmasyarakatluasseringkaliterikatpada

tanggungjawabdomestik,sepertimengelolarumahtangga.Halinimenyebabkanperempuan

menanggungbebankerjadomestikyanglebihbesardanlebihlamadibandingkandenganlaki-laki.

Bebaninibahkanmenjadilebihberatbagiperempuandarikalangankeluargamiskin,terutamajika

merekajugaharusbekerjadiluarrumah.Kondisiinimenciptakanapayangdisebutsebagaibeban

kerjaganda,dimanaperempuanharusmengelolatanggungjawabdomestiksekaligusmencarinafkah.

Sejakdini,perempuanseringdisosialisasikanuntukmenekuniperangendermerekayangterkait

denganpekerjaanrumahtangga,sementaralaki-lakisecarakulturaltidakdiwajibkanuntuk

mengambilperanyangsama.Halinimenciptakanketimpangangenderyangmengakarsecarakultural

danstruktural,memperkuatstereotipbahwaperempuanadalah"penjagarumahtangga,"sementara

laki-lakitidakdiwajibkanuntukmelakukanpekerjaandomestik.Ketidakadilaninimemperpanjang

bebankerjayangharusditanggungolehkaumperempuan,baikdirumahmaupundiluarrumah.41

D.PerbedaanSexdanGender

lstilahgenderberkembangmenjadiistilahyangpopuler,namun,padakenyataannyamasih

banyakterjadisalahkaprahdalammemahamikonsepgender.Pemahamanmengenaikonsepgender

seringkalidisamakandengankonsepseksataujeniskelamin.Genderseringdiartikansebagaisegala

haltentangperempuanatauyangterkaitdenganpemberdayaanperempuan.Pemahamantentang

perbedaanseksdangendersangatpentingkarenakeduanyamerupakankunciagartidakterjadi

ketidakadilangendersecaraterus-menerus,baikdalam kehidupanberkeluarga,bermasyarakat,

40
Surianti,“KekerasanDalamRumahTangga(AnalisisFaktaSosialBerbasisKonselingFeminisTerhadap

Ketimpangan Gender),” Journal for Gender Studies, vol. 10 no.1 (Juni 2018), 10.
https://doi.org/10.24239/msw.v10i1.385(13Oktober2024).

41Ibid,11.
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berbangsa,maupunbernegara.42

Padaprinsipnyagendertidaksamadenganjeniskelamin.Genderadalahsebuahistilahatau

konsepyangmerujukpadasemuaperbedaansosialantaraperempuandanlakilakiyangdibentukatas

dasarperbedaanbiologis.Genderdipelajari,berubahsetiapwaktudanberbedauntuksetiapbudaya

dantempat.Dengandemikiangendertidakhanyamerujukpadapembedaanperandantanggungjawab

laki-lakidanperempuansaja,tetapisemuaperbedaanyangdikembangkanolehmasyarakatdan

diterapkankepadalaki-lakidanperempuanmelaluiproseskultural.Dengandemikiansecarasingkat,

merujukpadaStatutaRoma,genderdidefinisikansebagaiperbedaanperempuandanlaki-lakiyang

merupakanhasilkonstruksisosialdanbudaya.Berikutmatriksmengenaiperbedaanantarajenis

kelamindangender:

Tabel1

PerbedaanJenisKelamindanGender

JENISKETAMIN GENDER

Bersifatkodrati/alamiah/natural,tidakdapat

diubah,kecualimelaluirekayasamedis.

Bersifatsosial-budayadanmerupakanbuatan

manusia.

Bersifatbiologis,merujukpadaperbedaanyang

nyatadarialatkelamindanperbedaanyang

terkaitdenganfungsireproduksi.

Bersifatsosialbudaya,merujukpadatanggung

jawab,peran,polaperilakudanlain-lainyang

bersifatmaskulindanfeminine.

Bersifattetapdanberlakusamasajadimana

saja.

Bersifattidaktetapberubahdariwatuke

waktu,berbedaantarabudayamasyarakat.

Sumber:JurnalSaliSusiona

Untukmemahamikonsepgenderdenganjelas,pentinguntukmembedakanantara"gender"dan

"jeniskelamin"(sex).Jeniskelaminmengacupadapembagianduakategoribiologismanusia,yaitu

42SaliSusiona,“UrgensiUndang-UndangTentangKesetaraanDanKeaditanGender,”Kajian,vol.19no.3
(2014),223-224.https://doi.org/10.22212/kajian.v19i3.557(13Oktober2024).
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laki-lakidanperempuan,yangdidasarkanpadaperbedaanfisikdanbiologissepertiorganreproduksi.

Ciri-ciribiologisinibersifatalamiah,melekatpadaindividu,dantidakdapatdiperdebatkan,karena

merupakanfaktorfisikbawaanyangditentukanolehgenetika.Sementaraitu,gendermengacupada

sifat,peran,danperilakuyangdilekatkanpadalaki-lakimaupunperempuanolehmasyarakatdan

budaya.Konsepgenderadalahkonstruksisosialdankulturalyangberkembangseiringwaktudan

berbedadiberbagaibudayadanlingkungan.Jadi,meskipunjeniskelaminbersifatbiologis,gender

lebihberkaitandenganperandanekspektasisosialyangdibentukolehnorma-normamasyarakat,

sepertipandanganbahwaperempuanlebihcocokuntuktugasdomestikataubahwalaki-lakiharus

menjadipencarinafkahutama.43

IdentitasGender

E.GenderDalamPerspektifIslam

Diantarakelompokmasyarakatmustadh’afinyangpalingberuntungdengankehadiranIslam

adalahkaumperempuan.DalamIslam,kaumperempuandimanusiakansepertilayaknyamanusialaki-

laki.Praktikpembunuhanbayiperempuanyanglazimterjadidikalanganjahiliyahtelahdihentikan

total.44BahkanAl-Qur’anmenyebutkanbayiperempuanyanglahirsebagaiberitagembiradari

Allah,danolehkarenaitutidakpantaskehadirannyadisambutdenganrasamalusepertiyangterjadi

sebelumnya.(Q.S.An-Nahl/16:58).45

مٌۚيْظِكَ وَهُوَّ ادًّوَسْمُ هٗهُجْوَ لَّظَ ىثٰنْاُلْا بِ مْهُدُحَاَ رَشِّبُ اذَاِوَ

Terjemahnya:

(Padahal,)apabilasalahseorangdarimerekadiberikabartentang(kelahiran)anakperempuan,
wajahnyamenjadihitam(merahpadam)dandiasangatmarah(sedihdanmalu).

Ayatdiatasmenjelaskanbahwasanyaketikaanakperempuanmulaiberanjakremajadan

dewasa,Islamdengantegasmelarangmemperlakukanperempuansepertibendayangdikendalikanoleh

43
NurhasanahdanZuriatin,“GenderdanKajianTeoriTentangWanita,”JurnalPendidikanSosiologi,vol.6no.

1(Juni2023),284.https://doi.org/10.33627/es.v6i1.1190(13Oktober2024).

44MusdaMuliadkk.KeadilandanKesetaraanGenderPerspektifIslam.(Cet.II,Jakarta;LembagaKajianagama
danJender,2003),h.19.

45AbdulRahim,“GenderDalamPerspektifIslam,”JurnalIlmiahSosiologiAgama,vol.3no.1(Oktober
2018),11.https://doi.org/10.24252/sosioreligius.v3i1.6372(16Oktober2024).
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orangtuanyaataukeluarganyayanglaki-laki.Iaharusdimintaipendapatketikahendakdinikahkan.

Ketentuaniniberlakuuntuksemuaperempuanbaikgadismaupunjanda.

SalahsatutemasentralsekaligusprinsippokokajaranIslamadalahprinsipegalitarian

yaknipersamaanantarmanusia,baiklaki-lakidanperempuanmaupunantarbangsa,suku,dan

keturunan.HalinidiisyaratkandalamQS.al-Hujurat:13.

نَّاِ ۚ اوْفُرَاعَتَلِ لَىِٕاۤبَقَوَّ ابًوْعُشُ مْكُنٰلْعَجَوَ ىثٰنْاُوَّ رٍكَذَ نْمِّ مْكُنٰقْلَخَ انَّاِ سُانَّلا اهَيُّاَيٰٓ

رٌيْبِخَ مٌيْلِعَ هَلّٰلا نَّاِۗ مْكُىقٰتْاَ هِلّٰلا دَنْعِ مْكُمَرَكْاَ

Terjemahnya:

Wahaimanusia,sesungguhnyaKamitelahmenciptakankamudariseoranglaki-lakidan
perempuan.Kemudian,Kamimenjadikankamuberbangsa-bangsadanbersuku-sukuagarkamu
salingmengenal.SesungguhnyayangpalingmuliadiantarakamudisisiAllahadalahorang
yangpalingbertakwa.SesungguhnyaAllahMahaMengetahuilagiMahaTeliti.

Ayatdiatasmemberikangambarankepadamanusiatentangpersamaanantaralaki-lakidan

perempuanbaikdalamhalibadah(dimensispiritual)maupundalamaktivitassosial(urusankarier

profesional).Ayattersebutjugasekaligusmengikistuntaspandanganyangmenyatakanbahwa

antarakeduanyaterdapatperbedaanyangmemarginalkansalahsatudiantarakeduanya.persamaan

tersebutmeliputiberbagaihalmisalnyadalambidangibadah.Siapayangrajinibadah,makaakan

mendapatpahalalebihbanyaktanpamelihatjeniskelaminnya.Perbedaankemudianadadisebabkan

kualitasnilaipengabdiandanketakwaannyakepadaAllahswt.,Ayatinijugamempertegasmisi

pokokal-Qur’anditurunkanadalahuntukmembebaskanmanusiadariberbagaibentukdiskriminasi

danpenindasan,termasukdiskriminasiseksual,warnakulit,etnisdanikatan-ikatanprimordial

lainnya.Namundemikiansekalipunsecarateoritisal-qur’anmengandungprinsipkesetaraanantara

laki-lakidanperempuan,namunternyatadalamtatananimplementasiseringkaliprinsip-prinsip

tersebutterabaikan.

Dalam perkembangannya,menurutMansourFakihperbedaangenderakanmelahirkan

manifestasiketidakadilanantaralain:terjadimarginalisasi(pemiskinanekonomi)terhadapkaum

perempuan,terjadinyasubordinasipadasalahsatujeniskelamin,pelabelannegatif(stereotype),
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kekerasan(violence),menanggungbebankerjadomestiklebihbanyakdanlebihlama(dobleburden),

padaumumnyayangmenjadikorbanadalahperempuandenganadanyatradisidankeyakinan

masyarakatbahwaperempuanlahyangbertugasdanmemeliharakerapianrumah,sertatanggungjawab

atasterlaksananyakeseluruhanpekerjaandomestic.46

F.Prinsip-PrinsipKesetaraanGenderDalamIslam

NasaruddinUmardalamSarifaSuhramengemukakanbahwaadabeberapavariabelyang

dapatdigunakansebagaistandardalammenganalisaprinsip-prinsipkesetaraangenderdalamal-

Qur’an.Variabel-variabeltersebutantaralainsebagaiberikut:47

a.Laki-lakidanperempuanSama-samasebagaiHamba

SalahsatutujuanpenciptaanmanusiaadalahuntukmenyembahkepadaTuhan,sebagaimana

disebutkandalamQS.al-Zariyat:56sebagaiberikut

نِوْدُبُعْيَلِ الَّاِ سَنْاِلْا وَ نَّجِلْا تُقْلَخَ امَوَ

Terjemahnya:

TidaklahAkumenciptakanjindanmanusiakecualiuntukberibadahkepada-Ku.

Dariayatdiatasdapatdipahamibahwasanyadalamkapasitasmanusiasebagaihamba,tidakada

perbedaanantaralaki-lakidanperempuansiapayangbanyakamalibadahnya,makaitulahmendapatpahala

yangbesartanpaharusmelihatdanmempertimbangkanjeniskelaminnyaterlebihdahulu.Keduanya

mempunyaipotensidanpeluangyangsamauntukmenjadihambaideal.HambaidealdalamAl-Qur’anbiasa

diistilahkandenganorang-orangbertaqwa(muttaqûn),danuntukmencapaiderajatmuttaqûninitidakdikenal

adanyaperbedaanjeniskelamin,sukubangsaataukelompoketnistertentu.

b.Laki-lakidanperempuansebagaiKhalifahdiBumi

Maksuddantujuanpenciptaanmanusiadimukabumiiniadalah,disampinguntukmenjadihamba

(âbid)yangtundukdanpatuhsertamengabdikepadaAllahSwt.,jugauntukmenjadikhalifahdibumi

46MansurFakih,AnalisisGenderdanTransformasiSosial,(Cet.I;Yogyakarta:PustakaPelajar,1996),72-75.

47SarifaSuhra,“KesetaraanGenderDalamPerspektifAl-Qur’anDanImplikasinyaTerhadapHukumIslam,”
JurnalAl-Ulum,vol13no.2(Desember2013),379.https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/au/issue/view/13(15
Oktober2024).
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(khalifahfîal-ard).KapasitasmanusiasebagaikhalifahdibumiditegaskandidalamQS.al-An’am:165

sebagaiberikut:

نَۙيْلِفِغٰلَ مْهِتِسَارَدِ نْعَ انَّكُ نْاِوَ اۖنَلِبْقَ نْمِ نِيْتَفَىِٕاۤطَ ىلٰعَ بُتٰكِلْا لَزِنْاُ آمَنَّاِ اوْٓلُوْقُتَ نْاَ

Terjemahnya:

(KamiturunkanAl-Qur’anitu)supayakamu(tidak)mengatakan,“Kitabituhanyaditurunkankepada

duagolongansebelumkami(YahudidanNasrani)dansesungguhnyakamilengahdariapayangmereka

baca.

Katakhalifahdalamayattersebuttidakmenunjukkepadasalahsatujeniskelaminataukelompok

etnistertentu.Laki-lakidanperempuanmempunyaifungsiyangsamasebagaikhalifah,yangakan

mempertanggungjawabkan tugas-tugaskekhalifahannya dibumi,sebagaimana halnya mereka harus

bertanggungjawabsebagaihambaTuhan.

c.Laki-lakidanperempuanMenerimaPerjanjianPrimordial

Laki-lakidanperempuansama-samamengembanamanahdanmenerimaperjanjianprimordialdengan

Tuhan.Sepertidiketahui,menjelangseoranganakmanusiakeluardarirahimibunya,iaterlebihdahuluharus

menerimaperjanjiandenganTuhannya,sebagaimanadisebutkandalamQS.al-A’raf:172sebagaiberikut:

مْۗكُبِّرَبِ تُسْلَاَ مْۚهِسِفُنْاَ ىلٰٓعَ مْهُدَهَشْاَوَ مْهُتَيَّرِّذُ مْهِرِوْهُظُ نْمِ مَدَاٰ يْٓنِبَ نْۢمِ كَبُّرَ ذَخَاَ ذْاِوَ

نَۙيْلِفِغٰ اذَهٰ نْعَ انَّكُ انَّاِ ةِمَيٰقِلْا مَوْيَ اوْلُوْقُتَ نْاَۛ انَدْهِشَ ىۛلٰبَ قَاوْلُا

Terjemahnya:

(Ingatlah)ketikaTuhanmumengeluarkandaritulangpunggunganakcucuAdam,keturunanmerekadan

Allahmengambilkesaksiannyaterhadapdirimerekasendiri(serayaberfirman),“BukankahAkuini

Tuhanmu?”Merekamenjawab,“Betul(EngkauTuhankami),kamibersaksi.”(Kamimelakukannya)agar

padahariKiamatkamu(tidak)mengatakan,“Sesungguhnyakamilengahterhadaphalini.”

MenurutFakhral-Razitidakadaseorangpunanakmanusialahirdimukabumiiniyangtidak
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berikrarakankeberadaanTuhan,danikrarmerekadisaksikanolehparamalaikat.Tidakadaseorangpunyang

mengatakan“tidak”.48DalamIslam,tanggungjawabindividualdankemandirianberlangsungsejakdini,yaitu

semenjakdalamkandungan.Sejakawalsejarahmanusia.DengandemikiandalamIslamtidakdikenaladanya

diskriminasijeniskelamin.Laki-lakidanperempuasama-samamenyatakanikrarketuhananyangsama.

BABIII

TAFSIRFEMINIS

E.PenegertianTafsirFeminis

PenafsiranAl-QuranFeministidakbisadilepaskandarikajianfeminisIslamyangsecara

definitifmasihmemilikiberagamproblem.Mulaidarialasanketidak-otentikanfeminisdalam

tradisikeilmuanIslam.Sebuahkajianyangdiproduksidaripemikiranbaratyangsekulerdan

tertolakdalamkajianIslam.Olehkarenaitu,perluuntukmengetahuisekilastentangFeminisIslam

sebelumkemakna“TafsirAl-QuranFeminis”yangnotabeneadalahbagiandarifeminisIslamitu

sendiri.MenurutMargotBadran,seorangahlisejarahyangterkenaldaripergerakan“Islamic

Feminist”,menyatakanbahwaterminologifeminismeIslammempunyaisebuahbahasayangumum

daninklusifyangdapatmenjelaskanpanjanglebardarikaryaWanitamuslimmelawandominasilaki

-lakidanseksi.Meskipundemikian,beberapaaktivisdansarjanamenghindariataubahkansecara

jelasmenolaktermini.Framedarifeminismedimasaawalberhubunganjugadengankolonisasiyang

dilakukanBaratkepadaMuslim.KaumBaratberargumentasibahwarealitasdiskriminasikepada

wanitadiduniaIslam menjadikanmerekainginmembebaskannya(wanitamuslim)melalui

penyerangankepadanegara-negaraMuslim.49

48Fakhral-Razi,al-Tafsîral-KabîrJilidXV(Beirut:Dâral-Haya’al-Turatsal-Arabi,1990),402.

49MargotBadran,FeminismInIslam:SecularAndReligiousConvergences(Oxford:OneworldPublication,
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Term“IslamicFeminism”mulaimunculpadatahun1990-andiberbagaipenjurudunia.

Definisidarikatatersebutjugadapatditemukandalamtulisan-tulisansarjanamuslim.Berdasarkan

keteranganAfsanehNajmabadidanZibaMirHosseinibahwaterminidimunculkanolehbeberapa

orang,baiklaki-lakimaupunperempuandijurnalperempuanIran,bernamaZananpadatahun1992.

Selanjutnya,seorangsarjanadariArabSaudibernamaMaiYamanimenggunakanterminidalam

bukunyayangberjudulFeminismandIslampadatahun1996.TerdapatjugaYesimAratdanFeride

Acardiartikelmereka,danNiluferGoledibukunyaberjudulTheForbiddenModernyangditerbitkan

diTurkipadatahun1991dandiInggrispadatahun1996menggunakanterm“IslamicFeminism”

untukmenjelaskansebuahparadigmafeminisbaru.Beberapawanitamuslimsebagaimanayang

disebutkandiatasmenjelaskanartikulasidanpembelaanterhadapkesetaraangenderdankeadilan

sosialyangdimandatkankeAl-Quran.Parasarjanalainnya,meskitidakmenyebutterm“Islamic

Feminism”,namunmenjelaskannyasebagaisebuahpembacaanulangatasAl-Qurandanteks-teks

agamalainnyayangberpusatpadawanita.50

ParapengkajifeminismeIslammemasukkanparasarjanayangmungkinataumungkintidak

menerimalabelatauidentitasfeminismeIslam.Merekajugamemasukkanmuslimreligiusdan

muslimsekulerdanbahkannonMuslim.BeberapawanitayangmenyebarkantermfeminisIslamtelah

mengubahposisimerekabeberapatahunterakhir.Padamasalalu,AminaWadudyangmenulisbuku

berjudulQur’anandWoman:RereadingtheSacredTextfromaWoman’sPerspective,dilabelisebagai

feminisIslam.Selainitu,terdapatjugaRiffatHassan.Jikadulufeminislebihdiarahkankepada

produkBarat,dengandemikianWadudterkadangdisebut“WesternFeminist”.Namunsaatini,Feminis

Islammenjadisebuahfenomenaglobalyangtidaklagidianggapsebagaiprodukbaratmaupuntimur.

Namunlebihkepadasebuahproduksidariwanita-wanitamuslimbaikdarigolonganmayoritasdan

minoritasdiseluruhkonteksbelahandunia.51

GerakanfeminismejikadikaitkandengankajianIslamseringberkutatpadakajianteks

2009),242

50Ibid,243-244.

51Ibid,245.
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Islam.UmatIslamyangmengkajiteksAlQurandenganmelihatgaransikesetaraanantaralaki-laki

danwanitadianggapsebagaipenggerakdariformasipergerakanwanita.Merekayangmenyuarakan

kesetaraanwanitaberdasarkanteksAl-Qurandianggapsebagai“IslamicFeminism”padatahun1990.

Selainitu,alatyangdilakukanuntukmelakukanhaltersebutyaknimelaluiJihaddantafsir.Halini

sekaligussebagaiupayamerekauntukmenemukanthetrueofIslam.Padagenerasiawal,lebihbanyak

IslamicFeministdarigolonganwanita.Namunsebagianlagimasihmenganggapterm ini

mengandungmaknayangberagamdansulituntukdidefinisikan.BahkanbagiZibaMir-Hossein

menyatakanbahwatermIslamicFeminismmenyisakankontestasidantidakadasatupunmakna

koherenyangdisetujui.Terkaitpenyebutanterminologifeminisdalamkarya-karyatertentu,para

sarjanaterkadangtidaksecarajelasmenyebutkannyaataumenghindaridanmenegasikandalam

mengidentifikasidirimerekabesertakarya-karyanya.Merekamelakukanitu,sebabmerekamelihat

pandanganaudiensiterkaitfeminissebagaisebuahideologiyangeksternaldengantradisiIslam.

Sejarahkolonialismefeminis,danasosiasinyadenganseranganimperialismedankekerasanmelawan

muslimyangdidasarkanpadaklaimbahwaIslammenindasperempuandanfeminissebagaisebuah

diskursuseksklusifyangmenggeneralisasiperspektifdarinon-Muslim dariEropadanwanita

Amerika.52

Adapunkatatafsirsecarasingkatbermaknaidhār(menjelaskan)dankasyf(menyingkap).

Sedangkanberdasarkanmayoritaspandanganulama,tafsirbermakna:menyingkapmakna-maknaAl-

Quran,menjelaskanmaksudyanglebihumumberkaitandenganlafaz-lafazyangsulit,makna-makna

dhohirdanlainnya.53JikakeduatermtersebutJikakeduatermtersebut:54

FeministinterpretationoftheQuranisastrandofcontemporaryQuranictafsirthat,in
contrasttopremoderntafsirworks,explicatestheQur'annotbyproceedingsystematically
throughtheentiretyofthetextbutratherselectsversesaccordingtotheirapplicabilityto
thethemesofinteresttotheexegete,whointerpretstheselectedversesinconjunctionwith
oneanothertoshedlightontheQur'an'sbroadertreatmentofthechosenthemes.

PenafsiranfeminisAl-QuranmerupakanuntaiantafsirQurankontemporeryangberbeda

52AyshaHidayatullah,FeministEdgesoftheQur'an(USA:OxfordUniversityPress,2014),39-41.

53Muhammadaz-Zarkasyi,Al-Burhānfī‘Ulūmal-Qurān(Kairo:DārHadīṣ),415-417.

54AyshaHidayatullah,FeministEdgesoftheQur'an,4
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dengankarya-karyatafsirpramodern,menjelaskansecaralengkapAl-Quranbukandengan

melanjutkansecarasistematikamelaluiseluruhteks(Al-Quran)namunlebihkepadamemilihayat-

ayat(tertentu)sesuaidenganpenerapannyaatastema-temayangmenarikbagipenafsir,yang

menafsirkanayat-ayatyangdipilihdalamhubungannyasatusamalainuntukmenjelaskanlaporan

Al-Quranyanglebihluasterkaittema-temayangdipilih.

JulianeHammerjugamenunjukkanbahwapenerapanmaknatafsiruntukkarya-karyaini

mengarahkepadapengembangandari“caradimanamuslim,terutamamoderndankontemporer,

mendekatitekssucimereka”.JulianeHammerjugamenjadipionirdarisarjanapenafsiranfeminis

dalamkaitannyapengkajiankontekshistorisdankegiatanaktivisperempuan.55

Melaluiketerangandiatas,dapatdiketahuibahwatujuanpenafsiranfeminissebenarnya

mengarahkepadahalpositif,sepertimenyuarakankeadilan,kebebasanberpendapat,kesetaraanperan

diruanglingkupsosialdanmenghilangkankekerasanterhadapperempuan.Namun,keakuratan

pembacaanmerekaatasAl-Quransebagaisaranauntukmemberikanargumentasiteologisperihal

gagasanyangmerekamilikimenjadisebuahproblemtersendiri.HalinidilandasisebabAl-Quran

menyuarakan kesetaraan antara laki-lakidan perempuan disatusisi,dan menyuarakan

ketidaksetaraandisisilainnyaataulebihseringdisebutdenganayat-ayatandrosentrik.Padaaspek

lainnya,feminismeyangterlahirdarirahimkesarjanaanBaratmendapatkecamantersendiri.Maka

tidakheran,silangpendapatterkaitkeabsahantafsirfeminisbesertaprodukpenafsiranyangmereka

hasilkanmenjaditopikyangterusmenuaiperhatian,semisal.AyshaHidayatullah,RajaRhouni,

KeciaAli,HadiaMubarok,dll.Padabagianselanjutnya,kajianiniakanmengambilsosokFaqihuddin

AbdulKodiryangmemerankanposisipenafsirfeminissebagaibahanevaluasiterhadapperkembangan

penafsiranfeminisdigenerasiyangpalingakhir.

F.PerempuanMenafsirkanAl-Qur’an

Dalamdiskursusmoderndanpost-moderntentangIslam,perhatianyangluasdicurahkan

kepadasosokwanitayangdireduksisebagaisubjekdarikemanusiaan,moralitas,dankepemimpinan.

55Ibid,7.
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Olehkarenaitu,kehadirankaryayangmenantangbasisparadigmapemikiranIslamatasketiadaan

wanitadalamperbincanganagamamenjadisesuatuyangsangatmenarikdanpenting.56

Maka tidak heran,para pengkajifeminismulaiberbondongbondong menyuarakan

ketidakpuasanmerekaatasbeberapaajaranagamaIslamyangterkesantidakramahkepadaperempuan,

dankritiktersebutdiarahkankepadaprodukpenafsirandengantema-tematertentu:penciptaan

perempuan,poligami,nusyūz,danperceraian.Diantaratokohyangsecarakonsistenmengkaji

feminismemelaluitekskeagamaandiantaranya:AsmaBarlas,Maysamal-Faruqi,RiffatHassan,

Azizahal-HibridanAminaWadud,sedangkandalamkonteksIndonesiaantaralain:MusdahMulia,

HuseinMuhammad,danFaqihuddinAbdulKodir.

Secaraumum,parasarjanasepertiAsmaBarlas,MaysamalFaruqi,RiffatHassan,Azizahal

-HibridanAminaWadudlebihsepakatmenyalahkantradisipenafsirandibandingkanajaranIslam

itusendiri.Meskipunterdapatperbedaan-perbedaanpentingdaripendekatan-pendekatanmilikmereka,

namunmerekasemuasepakatuntukmelawanpenafsiranpatriarki.Perlawanantersebutberupaupaya

menghasilkanpenafsiran-penafsiranulangyanglebihmempertimbangkansosokperempuan.Adapun

sarjanafeminisdanAl-Qurandalamspektrumlainnyayakni:EbrahimMoosa,KeciaAli,Aysha

Hidayatullah,danRajaRhounimengkritiksarjanafeminissebabmengesankansensibilitas

kontemporermerekaterhadapAlQuran,bahkanketikamaknaliteraldaritekstampakkontradiksi

denganaspirasi“pahamegalitarian”.Darisini,tampakjugaadanyapemaksaanpadateksAl-Quran.

Layakjugamengajukankirikterkaitpendekatanfeminisdanegalitarianmilikmerekasebabkakunya

metodedanpremisyangsubjektifmilikmerekabahwaAl-Quranadalahteksyangegalitarian.57

BagiparafeminismeAl-Quran,merekamenganggapbahwaIslammemilikicarapandang

tauhidikataslaki-lakidanperempuan,namunhaltersebuttidakbisasecarajelastermanifestasikan

dalamajaranyangterbacadimasalaludikarenakanolehmengakarnyasistempatriarki.Karenanya,

56AminaWadud,Qur'anAndWoman:RereadingTheSacredTextFromAWoman'sPerspective(USA:Oxford
UniversityPress,1999),xi.

57H.Mubarak,“Women'sContemporaryReadingsoftheQur'an,”dalamGeorgeArcher,dkk(eds),TheRoutledge
CompaniontotheQur'an(NewYork:Routledge,2021),319-333.
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Al-Qurandanhadismerefleksikandinamikainiberupaadanyatarik-menarikantaraajaranideal

IslamdankebudayaandansistemnilaidarimasyarakatArab.Secarakonkretkendala-kendaladalam

penerapancarapandangtauhidikberupa:Pertama,bahasaArabyangnotabenemenjadibahasautama

dariteks-tekskeagamaanmengandungbiasgender.Kedua,dominasipendekatantekstualdalam

membacateks-tekskeagamaanmeskisebagaibentukkehati-hatian.Ketiga,sistempatriarkimasih

mengakarkuatdiberbagaidaerahdariduluhinggakini.58

Secaraaplikatif,parapenafsirfeminismengesankanbahwaAl-Quransamasekalitidak

memilikiayat-ayathierarkis—meminjampembagianyangdikemukakanolehAyshabahwadalam

konotasiegalitariandalamtekskeagamaan,Al-Quranmenawarkanayatyangbernuansa“hierarkis”

dan“mutual”—.Ayathierarkisyakniayat-ayatmenurutperspektifkontemporerkitamenyokong

kontrollaki-lakiataswanitadanmenganggaphubunganlakiperempuansebagaihubunganhierarkis.

Seperti(2:223),yangmenginstruksikanlaki-lakiuntukmendekatiistrimerekasecaraseksualsebab

keinginanmereka,merujukpadawanitasebagaisesuatuyangditanami;ayat(2:228)yang

menunjukkanbahwahaklaki-laki,mungkindalamhal-halperceraian,derajatnyalebihbesardari

padawanita;ayat(4:34)yangmengacupadalaki-lakiyangmendudukiperantanggungjawab

bersyaratvisà-visperempuan,danmenjelaskanperanhormatperempuansaleh.59

Sedangkanayat-ayatyang“mutual”(setara)yaknimenurutperasaankontemporerkita

mengandungartiinklusivitasdanresiprokal(timbal-balik)berkaitandengankebaikandanrespek

kepadawanita.Ayat-ayatmutualmemasukkan(4:1),yangmenyatakanbahwamanusiadiciptakan

darijiwayangsatu;ayat(33:35),yangmenyatakanbahwaAllahmenciptakanpasanganbagi

manusiadaridirimerekasendiri,yangmemberkahimerekadenganhubunganyangdamaidankasih

sayang;ayat(9:71),yangmenyatakanbahwamanusiadanperempuanadalahpenjagamoralsatu

samalain;danayat(33:35)yangmenyatakanbahwalakidanperempuanakandijanjikanampunan

58FaqihuddinAbdulKodir,ManualMubadalah:RingkasanKonsepuntukPelatihanPerspektifKesalingandalam
IsuGenderdanIslam(Yogyakarta:UmahSinauMubadalah,2019),15-17.

59AyshaA.Hidayatullah,“FeministInterpretationoftheQur’aninaComparativeFeministSetting.”Journal
ofFeministStudiesinReligion,Vol.30,No.2(2014):115–129,118https://doi.org/10.2979/jfemistudreli.30.2.114



35

danbalasanolehTuhansebabkualitaskebajikandanperilakumereka.60

G.PenyebabMunculnyaTafsirFeminisdanCorakTafsirFeminisme

1.PenyebabMunculnyaTafsirFeminis

Munculnyatafsirfeministidakjauhberbedadenganlahirnyagerakanfeminisyakni

dipengaruhiolehbeberapafaktoryangbersifatinternalataupuneksternal.Seperti,kitab-kitab

tafsirbanyakditulisolehmufassirlakilakidaripadaperempuan,sehinggaproduktafsirtersebut

didominasiolehpemikiranlaki-lakidanketikamasukdalampembahasanperempuan,paradigmayang

digunakanadalahparadigmalaki-laki.Halini,salahsatunyayangmenjadisebabpandanganyang

biastentangrelasilaki-lakidanperempuan.Kondisiiniyangkemudianmenarikkaumfeminisuntuk

ikutberperandalampenafsiranAlquran,sehinggamerekajugabisamenuangkanpemikiranmereka

dalammenjelaskanayat-ayatAlquran.

Sejatinya,mufassir-feminisberpandanganbahwapadaesensinyaIslam menegaskan

kesataraanantaralaki-lakidanperempuan.MeskipunterkadangAlquranmenggunakanbahasayang

secaraliteralmenunjukkanpadastrukturyanghirarkis,akantetapisecaramoraliajustruingin

menghilangkansubordinasiyangdialamiolehperempuan-perempuanpadamasasebelumIslam.Dengan

demikian,ungkapanAlquransesungguhnyaseratakanpembebasan,termasukpembebasanperempuan

daridominasidaneksploitasilaki-laki.61Masalahinilah,yangkemudianmenjadipertimbanganbagi

paramufassir-feminisuntukmemahamiayat-ayattentanggenderdalamAlquranmenggunakan

perspektifkeadilan.

Faktorlainyangmelatar-belakangimunculnyatafsirfeminisjugadisebabkanadanya

faktoreksternalyangmempengaruhipemikiranparamufassirkontemporerdiantaranya,Realitas

Sosial,paramufassir-feminisrataratahidupdalamlingkunganyangsangatpatriarkhis,danmereka

60AyshaA.Hidayatullah,“FeministInterpretationoftheQur’aninaComparativeFeministSetting,”Journal
ofFeministStudiesinReligion,vol.30,no.2(2014):115–129,118https://doi.org/10.2979/jfemistudreli.30.2.114

61AsgharAliEngineer,IslamdanPembebasan,terj.HairusSalim(Yogyakarta:LKIS,1991),13.
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menyadaribahwaadapolabudayayangternyatasangatmerugikanperempuan.Kedua,Persentuhan

denganperadabanbarat.Ketiga,perkembanganglobal,globalisasiyangmelandaduniamemaksa

umatIslamuntukmerumuskankembaliberbagaipemikirankeislaman.Keempat,gagasantentang

HAM.KesadaranumatmanusiadalamdalammasyarakatmoderndikondisikanolehkonsepHakAsasi

Manusia(HAM)danmartabatmanusiayangmerupakanwacanaumatIslamkontemporerdalam

rangkamemenuhi“moralitasinternasional”,sebuahparameterteoritisyangdikedepankangua

mengatasikonflikantarperadabanIslamdanbarat.62

2.CorakTafsirFeminis

Coraktafsirmerupakansuatuarah,warnaataukecenderunganpemikiranmufassiryang

mendominasidalamsebuahkaryatafsir.Tafsirfeminismisalnya,arahataukecendurangannya

terletakpadapemahamandanpenafsiranyangadilsecaragender,namunmeskipuntujuannya

mufassirfeminisinisenada,yaknikeadilandankesatarangender,akantetappendekatandanmetode

yangdigunakancukupbervariasidanberagam.GhzaliAnwarmengklasifikasicoraktafsirfeminis

kepadalimamacam,yaitufeminisreformis,feminisapologis,feminisrasionalis,feminisrejeksionis

danfeministransformis.63

a.FeminisRasionalis

FeminismerasionalismeyakinibahwaAllahMahaAdil,karenamemangIslammembawa

misikeadilan,keadilanterhadapsiapapun,baiksesamamanusiayangberbedaagama,suku,ras

atapunjeniskelamin.Dengankatalainfeminisini,berpandanganbahwaAlquranmengedepankan

wacanakeadilandankesetaraaangender.Hanyasajakeadilandankesetaraantersebut,seringhadir

dalamsuatupenghadapanmasalahdenganmempertimbangkankonteksdankondisidimanateks

Alquranituditurunkan.

Olehsebabitu,diberbagaitempat,visikeadilaninitertatadalamteks-teksyangbersifat

kontekstualdansebagainorma-normaetis.Dengandemikianmetodeataupenderkatanyang

62AbdulMustaqim,ParadigmaTafsirFeminis(Yogyakarta:LogungPustaka,2008),137-145.

63GhzaliAnwar,WacanaTeologisFeminisMuslim”,dalamWacanaTeologiFeminis,ed.ZakiyuddinBaidhawy
(Yogyakarta:PustakaPelajar,1996),3-16
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digunakandalammembacateksAlquranadalahpendekatanhermeneutisyangbersifatkontekstual

serayamemperhatikanteks-tekslainyangbervisietistersebut.

b.FeminisApologis

FeminisapologisinimeyakinibahwaIslamsebagaimanatersiratdalamAlqurandanhadis

telahmemberikansemuahakyangdibutuhkanolehlaki-lakidanperempuan,untukkesejahteraandan

pemenuhanpribadimasing-masing.Misalnya,budayapatriarkidalamkomunitasmuslimdibanyak

tempatyangmenyalahimenyalahiatautidaksesuaisebagaimanayangditetapkanAlqurandanhadis,

sehinggalaki-lakidianggapmerampashak-hakperempuan.Merekakemudianmengupayakan

pengembalianhakhakyangtelahdirampasitusesuaidenganketentuanAlquran.

Metodeyangdipakaiolehfeminisapologisadalahmetodefilologisdankontekstual.

Penekananmerekabukanpadaupayauntukmereinterpretasikembaliayat-ayatAlquranmelainkan

inginmendidikperempuantentangmaknadantefsiranteks-tekstersebut.Dengandemikianfeminis

inidapatdikatakansebagaifeminisyang“aman”,karenarelatiftidakmembangkitkanemosi

kalangankonservatif.

c.FeminisReformis

Feminisreformismembedakanteks-teksotoritatatifdengantafsiran-tafsirannya,tidak

sepertifeminisyangmenilaipokokpersoalanterletakpadateks-teksotoritatifdanpraktifsosial-

budaya.Karenabagiparafeminisaliranini,teks-tekskeagamaantentanggenderselamainitelah

disalahpahamidandipahamisecaratidakmemadai.Alasaninilah,yangmembukaruang“penafsiran

teks”parafeminisreformis,sebabmenurutnyateks-tekskeagamaantidakbisaditangkapmaknanya

secaraliteraltanpaadanyapenafsiran.Dengandemikianwacanapenafsiranharusdikedepankan

melaluiargumen-argumenfilologisdankontekstual.

d.FeminisTransformasionis

Feminisinibertujuanuntukmenstranformasikantradisidenganmenggunkanmetodologi

hermeneutikklasikyangtelahdikenaldalamwacanaIslamtradisional.Dengancaramerumuskan

rumusan-rumusanbaruyangberbedadenganrumusanwacanaIslamklasik.Sebagaicontohnya,dalam
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pengaktegorianteks-teksAlquranyangmaknanyajelasdantegassecaraliteraltanpamemerlukan

penafsiranulang(muhkamat)danteks-teksAlquranyangmaknanyamasihsamartidakjelasdan

ambigu,sehinggaperlupenafsiranulang(mustashabihat).

Masalahnya,meskipunmerekasepakatdenganwacanaini,merekamenilaibahwaselamaini

tidakadakesapakatandikalanganparaulama,manaayat-ayatyangdikategorikansebagai

muhkamatdanmanaayat-ayatyangtermasukmustashabihat.Darisinilah,perluadanyapembaruan

konsepmuhkamatdanmustashabihat.MasdarF.Mas’ud,seorangpemikirIslamIndonesia,mencoba

memperbaruiwacanaini,menurutnyamaknadariteksyangmuhkamatdanmustashabihattidakbisa

dipahamisecaraliteralatauharfiah,sebagaimanayangdipahamiolehmufassirklasikselamaini.

MenurutMasdarbahwakejelasanataukesamaranmaknaituadapadaruh,pesandansubtansiteksnya.

Subtansiteksitutidaklainadalahpesan-pesankeadilan,kesataran,hakasasi,demokrasidanlain-

lain.64

e.FeminisRejeksionis

Feminisrejeksionisagakberbedadenganfeminisyanglain,meskipunfeminisini

menganggapbahwateks-teksdalamAlquranataupunhadisterdapatmasalahyangkaitannyadengan

perempuanyangmissoginis,seksisdandiskriminatif.Titikrujukanyangdijadikansumberbagi

merekaadalahpengalamanperempuan,jadimeskipunterdapatargumenapapundiluarpengalaman

perempuandarimanapunsumbernya-yangmendukungdiskriminasiterhadapperempuanakanditolak.

f.FeminisPosmodernis

Feminisposmodernisberupayauntukmelakukan“excentralisme”,yaitusuatuupayauntuk

keluardarisegalasesuatuyangmeletakkanlaki-lakisebagai“pusat”darikehidupanspiritual

perempuan.Bagialiranini,semuabentuksentarlismeadalahtotaliter.Caramendekonstrusikan

semuabentuksentralismeadalahdengancaramenolakargumenketidakadilandanketidak-setaraan

apapunyangadadalam wacanakeislaman,demisebuahdemokrasiyangmenjujungpaham

kesederajatanrelasilaki-lakidanperempuanyangsesungguhnya.Olehsebabitu,dasarteologisyang

64MasdarFaridMas’udi,IslamdanHak-HakReproduksiPerempuan(Bandung:Mizan,1997),51-55.
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dipakaiolehfeminisiniadalahkesetaraandankeadilangenderdihadapanAllahyang

dikonstruksikandenganpadangan-pandanganyangbersamangatmenunjukkanadanyaketidaksetaraan.

H.Model-modelpenafsiranfeminis

DuniaIslamsejauhinitelahmenemuiduaarusfeminismeyangberbeda.Wanitadiarusyang

pertamamencobauntukmenegakkanhak-hakmerekadanmeningkatkanposisimerekadimasyarakat.

Selainitu,merekajugamencobamenafsirkandanmenawarkansebuahperenunganyangberbeda

berdasarkanbeberapaayattertentudalamAl-Quranyangberhubungandenganfeminisme.Padaarus

kedua,yangmengklaim sebuahmetodepenafsiranyangspesialterhadappenafsiranklasik,

mengekspresikanprinsip-prinsippenafsirannyabaikaspekafirmatifmaupunnegatifnya.Arusfeminis

inimencobamendirikankonstruksibarudalam memahamiAl-Quranserayamengkritisidan

menanyakanmetodeklasikdalamdaripenafsiranAl-Quran.65

Terdapatduagelombangyangberhubungandenganpemikiranfeminismedinegara-negara

Islam,Pertama,feminismedenganIslamsejakakhirabadke-19,wanitamuslim,yangpercayapada

konsepkonsepfeminismebaratdanyangpemahamanmerekadaripenafsirantradisionaldariAl-Quran,

mencobauntukmenggantikondisi-kondisisosialmerekasepertimeningkatkanlevelpendidikan

merekadanlebihbisaberhubungandengankomunitasmasyarakat.Kedua,feminismeIslamsejakakhir

abadke-20,semacamperubahanpolayangterjadikearahsebuahfeminismeyangeksklusifyang

didasarkanpadawacanakeagamaan.66

Kenyataannya,perbedaanantaraduagelombangyangdisebutkandiatasadalahgelombang

pertamayangberbasispadapemahamantradisionalatasAl-Quranmencaripengakuanatashakhak

sosialdanindividumilikwanita,sedangkangelombangkeduayangdidasarkanpadapenafsiranAl-

Quran,secaraesensialmempertimbangkankesetaraangendersebagaisebuahdoktrinutamadariAl-

Quran.Selanjutnya,parapemikirfeminisdarigelombangpertamamengklaim bahwaIslam

menghormatistatusdanhak-hakwanita,namuntidaksecarapraktik.Akibatnya,hak-hakmereka

65Sharifi,AnExaminationofthe,66.

66Ibid,67.
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mendapatkannegasibaikdariaspeksosialmaupunkeluarga.Sebaliknya,pemikirfeminisdi

gelombangkeduamempercayaiketidakbenarandaripemahamanklasikdantradisionalterhadap

AlQuran.Dengandemikian,merekamengupayakanpenafsiranbaruatasAl-Quran.67

Perbedaanmodelpenafsiranfeminisdapatdipengaruhiolehprinsipfundamentalyang

digunakansaatmenggunakanpendekatanfeminisAl-Quran.Beberapaprinsiptersebutyakni:Pertama,

GenderEquality,yakniparapemikirfeminismuslimpercayabahwaTuhanmelampauigender,oleh

karenaitu,perintahdanpengajaran-NyadalamAl-Qurantidakterikatdenganperihalgenderjuga.

Denganprinsipsepertiini,parafeminisakanmengutipayat-ayatyangberbicaratentangkesetaraan

laki-lakidanperempuan.Misal(QS.AlHujārāt[49]:13).Feminismuslim jugamenyebutkan

penciptaanAdamdanHawa,serayamengkritisipersepsidaripenafsiranklasikAl-Quranberkenaan

denganpenciptaanAdam danHawa.81SebagaimanaAminaWadudyangmempercayaibahwa

keduanyadiciptakandarijiwayangsatu“onesoul”68

Kedua,RejectingPatriarchallyOrientedApproachesinExegesisoftheQuran(Penolakan

pendekatanyangberorientasisecarapatriarkidalampenafsiranAl-Quran).Berdasarkanprinsipini,

setiapprasangkayangditujukankepadaAl-Quranakanmengarahkepadakesalahpahaman.Para

pemikirfeminismenggarisbawahipernyataanbahwa“laki-lakilebihsuperiordibandingperempuan

olehkarenaituwanitaharusberadadibawahkekuasaanlaki-laki”.Pernyataaninibagimereka

merupakankesalahpahamanyangsangatbesardisetiapmetodepenafsiranklasik.Olehkarenaitu,hal

yangsedemikianrupasecaramudadapatdisadaribahwapenafsiran-penafsiranyangsenadadengan

pernyataantersebuttelahditulisolehpenafsirlaki-laki.Sebagaicontohmodelpenafsiranyang

mengaplikasikanprinsiptersebutbahwaterm“Ḍarb”(memukul)diAl-Qurandipertimbangkan

sebagaisebuahtandakekerasankepadawanita.Disisilain,parafeminismenawarkanpemaknaan

lainnyadengancaramenguraikankatatersebutsecararinci,misalkata“Ḍarb”dapatbermakna

“memulaiperjalanan”atau“membuatsebuahcontoh”.Olehkarenaitu,merekalebihmenyukai

67ibid

68Wadud,QuranandWoman,18.
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penafsiranyangmerekahasilkan(sendiri)dibandingdenganmaknayangdihasilkanolehpenafsiran

klasik.Dengandemikian,menurutkepercayaanmereka,tidakadahadisperihalpenggunaankekerasan

yangdilakukanolehNabiterhadapistri-istriNyadankeluarganya.Prinsipinijugaditekankanoleh

penafsiryangmenggunakanpendekatansosial.69

Ketiga,EqualityofRights.(KesetaraanHak).Parafeminismempertimbangkankedudukan

laki-lakidanperempuansecarasetaradisetiapaspekserayamempercayaibahwaadanyadiskriminasi

kepadawanitaadalahsebuahkonsekuensidaripenafsiranAl-Quranyangberorientasisecara

patriarki.Kebanyakanpendekatanpatriarki,yangdidasarkanpadatigaatauempatkatadariayat34

surahAl-Nisā’(alRijālQawwamūna‘Alaal-Nisā’),telahmengimplementasisemacaminferioritas

perempuan,superioritaslaki-lakidankepatuhanperempuanterhadaplaki-lakipadahalsemangatAl-

Quranmerupakanbasisbagikesetaraanlaki-lakidanperempuan.Sebagaicontoh,klaimbahwalaki-

lakisuperiordibandingperempuan.

Sebuahkonsep“supporting”,“responsibility”,“guardianship”dan“guidance”harusdiambil

melaluiayattersebut.Jadi,jikalaki-lakidianggapsuperiordibandingperempuandanmempunyai

otoritasabsolutterhadapseluruhhidupperempuan,bagaimanabisadibayangkanbahwaseorang

wanitaadalahseorangpelindungbagilaki-laki.70

Secaraumumterdapatduakutubyangmenghiasipolapenafsiranfeminis.Pertama,mereka

yangmendukungpenafsiranfeminisme,beberapasarjanaIndonesiamayoritasberadadiposisiini.

NasaruddinUmarberangkatdariasumsibahwamisipokokditurunkannyaAl-Quranadalahuntuk

membebaskanmanusiadarisegalabentuktindakanpenindasandandiskriminasi,termasuk

ketidakadilan.Olehkarenaitu,ketikaditemukanmodelpenafsiranyangmenyalahiprinsiptersebut,

makaperluuntukditinjauulang.71

Diantaratawaranpembacaannyayakni“dalamkapasitasmanusiasebagaihamba,tidakada

perbedaanantaralaki-lakidenganperempuan.Keduanyamempunyaipotensipeluangyangsamauntuk

69Sharifi,AnExaminationofthe,73

70A.Al-Hibri,WomenandIslam(Oxford:PergamonPress,1982),217-218

71NasaruddinUmar,ArgumenKesetaraanJenderPerspektifAl-Quran(Jakarta:Paramadina,1999),11.
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menjadihambaidealmaupunmenerimabalasanatasamalshalih.Dandalamhalinitidakdikenal

adanyaperbedaanjeniskelamin,sukubangsaataukelompoktertentu”.72

BABIV

HASILPEMBAHASAN

A.PendekatanMufassirahDalamMenafsirkanAlquran

SaatmenafsirkanAlquran,Mufassirahbiasanyamengutamakankeadilan,kesetaraangender,

danpemberdayaanperempuan,dengantetapmempertahankannilai-nilaiIslam.Berikutadalah

72Ibid,248
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beberapapendekatanutamayangseringdigunakan:

1.PendekatanKontekstual(Asbabal-Nuzul)

Prosesinterpretasikontekstualmelibatkananalisisisyaratlinguistik,hubunganantarkata

dalamkalimat,danbagaimanamasyarakatmenggunakanstrukturbahasatersebutdalamkaitannya

denganruangdanwaktu.HalinimemungkinkanseseoranguntuklebihmemahamifirmanAllahSWT.

Dengandemikian,terdapatbanyakkonteksberbedauntukpenafsirantipeII,sepertikontekslinguistik,

temporal,spasial,dansosiokultural.Dengandemikian,aspekkebahasaandanaspekruangdanwaktu

baiksaatteksitudiciptakandalammasyarakatataulingkungantertentumaupunmasakini,yang

merupakanwaktudanruangpenafsirteksperludiutamakandalamprosespenafsirankontekstual.73

Seorangpenafsirharusmenyadaribahwamaknabersifatdinamis,terusberubah,danterikat

kuatpadakontekssosio-historisdankontemporerketikadihadapkanpadateksAlquran.menjadi

milleukehidupanpenafsir.Diakemudian

73MohammadAndiRosa,“PrinsipDasardanRagamPenafsiranKontekstual”,JurnalHolisticAl-Hadis,Vol.1,
No.2,Juli-Desember2015,185-186.
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haruskembalikemasakiniuntukmengontekstualisasikancita-citatersebutsetelahmelakukan

perjalanan kembalike masa lalu untuk mengamatilatarbelakang sosio-historisdan

mengidentifikasiprinsip-prinsipmoralyangideal.Untukmenempatkannilaiinidalamperspektif,

seorangkomentatorjugaharusmemilikipemahamanmenyeluruhtentangsituasisaatini,sehingga

memerlukananalisismenyeluruhterhadaprealitasmoderndanseluruhaspeknyaagardapat

menerapkannyadenganbenar.FazlurRahmanmenggunakanungkapan“gerakanganda”untuk

menggambarkanprosespembuatanmaknaini.74

Pentinguntukmemahamiasbabal-nuzul,salahsatuaspeksejarahAlquran,agardapat

memperolehmaknayangdimaksudkan.MenurutNasaruddinUmar,tujuanhukum tidakdapat

ditemukanhanyadenganpenafsiranharafiahsaja;olehkarenaitu,sangatpentinguntukmemahami

alasandibalikkegagalanundang-undangtersebutuntukmemastikanbahwaundang-undangtersebut

ditafsirkandenganbenardantidakmenyimpangdarimaknayangdimaksudkan.75

PendekatankontekstualMufassirahmerupakanteknikpenafsiranyangkrusial,terutama

ketikamenafsirkanayat-ayatyangberkaitandengangender.Untukmemberikanpemahamanyang

lebihmenyeluruhdanrelevanterhadapkitabsuciini,merekaberkonsentrasipadapemeriksaan

kontekssejarah,budaya,dankeadaansosialpadasaatwahyuditurunkan.

Untukmembedakanantarahukumyangkhususpadamasaitudanhukumyangbersifat

universal,paraMufassirahseringkalimenyelidikiasbabal-nuzul(alasanturunnyaayat)dalam

penelitiannya.Ketika membaca ayat-ayat tentang perempuan,misalnya,mereka akan

mempertimbangkanbagaimananasibperempuandalammasyarakatArabpra-Islam,transformasi

sosialyangterjadisetelahmasuknyaIslam,danbagaimanahukum-hukumtersebutdapatdipahami

padamasakini.

Pendekataninimemberikanruangbagitafsiryanglebihdinamis,yangtidakhanyaterpaku

padateks,tetapijugamengaitkannyadenganperkembanganzaman,sehinggarelevansiajaranIslam

74Ibid,6.

75NasaruddinUmar,UlumulQur’anengungkapMakna-MaknaTersembunyialQur’an(Jakarta:al-Ghazali,
2010),24.
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dalamkehidupansehari-hari,masyarakatmoderndapatlebihmemahamidanmenoleransihal-hal

tersebut,terutamajikamenyangkutisugender.

1.PendekatanHolistikdanIntertekstual

PendekatanHolistikMerujukpadaanalisisyangmempertimbangkanberbagaiaspekyang

berkaitandengankesehatanmental,termasukfaktorspiritual,emosional,sosial,danfisik,dalam

kontekstafsirAlquran.Pendekataninimengakuibahwakesehatanmentaltidakhanyadipengaruhi

olehunsurbiologisataupsikologissaja,tetapijugaolehlingkungansosialdantuntutanspiritual

seseorang.76

Menurutpendekatanintertekstual,setiapteksmerupakantambalsulamkutipan.Seorang

pengarangakanmemanfaatkanunsur-unsurdaribenda-bendalaindisekelilingnyayangdianggap

pentinguntukmenganalisisdanmenciptakansuatukaryadenganmelakukansejumlahpenambahan,

pengurangan,pertentangan,ataupenegasanberdasarkanmaknadanimajinasiyangmunculbaiksecara

sadarmaupunnaluri.77

PendekatanholistikdanintertekstualdalamtafsirAlquranmenawarkanpemahamanyang

lebihmendalammengenaiayat-ayatterkaitkesehatanmentaldangender.Pendekatanholistik

mengakuipentingnyafaktorspiritual,emosional,sosial,danfisikdalammembentukkesejahteraan

individu,sementarapendekatanintertekstualmenghubungkanayat-ayatAlquranyangrelevanuntuk

membangunpemahamanyanglebihkomprehensif,terutamaterkaitdenganprinsipkeadilan,kasih

sayang,danpenghargaanterhadapmanusia.Mufassirah,dengansensitifitasterhadapkonteksgender,

mengaitkanayat-ayatyangmemperkuatkesetaraandankeharmonisandalamrelasisosialdan

spiritual.

3.PendekatanDekonstruksiTerhadapBiasPatriarki

Sistempatriarkiadalahsistemyangmengutamakandominasilaki-laki,memilikidinamika

76Fatmawati,KesehatanMentalDalamPerspektifTafsirAl-AzharAnalisisPendekatanHolistikTerhadap
PenafsiranAl-QuranSurahYunusAyat57(skripsitidakditerbitkan,ProdiIlmuAl-QurandanTafsir,UINAntasari,
Banjarmasin,2024),8.

77JuliaKristeva,DesireInLanguange:ASemioticApproachtoLiteratureandArt(NewYork:UniversituPress,
1977),66.
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kekuasaandimanalaki-lakimengontrolperempuan,ataumemilikisifatyangmenempatkan

perempuanpadaperansekunderatautunduk.78

BanyakMufassirahyangmelakukanpendekatankritisterhadaptafsirklasikuntuk

menemukankemungkinanadanyabiaspatriarki.Merekamendekonstruksiinterpretasiyangmungkin

berlandaskanpadabudayapatriarkiyangadadimasyarakatpadasaattafsirditulis,kemudian

membangunkembalipemahamanyanglebihadildanegaliterterhadapperempuan.

4.PendekatanBahasadanAnalisisSemantik

Penggunaantafsirlinguistikuntukmenjelaskanmaknaayat-ayatdalamAlquranmuncul

karenaselainAlquranitusendiri,iajugamenawarkanberagampotensipenafsiran.MenurutM.

QuraishShihab,perluadanyapenjelasankepadamasyarakatArabtentangciri-ciridankeluasan

kandunganAlqurandikawasaninikarenabanyaknyamasyarakatnon-ArabyangmasukIslamdan

kekuranganmasyarakatArabsendiridibidangIslam.literatur.79

Metodesemanticyaitupendekatanyangdikaitkandenganmaknaungkapansertatuturan

atausistempengkajianmaknadalamsuatuBahasamerupakansalahsatuupayadalamupaya

memahamiayat-ayatAlquran.Semantikumumnyamempelajaritandaatausimbolyang

menyampaikanmakna,hubunganantarmakna,danbagaimanahubungantersebutmempengaruhi

manusiadanmasyarakat.Misalnya,memahamimasyarakatmelaluikacamataAlqurankini

melibatkanlebihdarisekedarmenentukankebenaranwahyu;halinijugamemerlukanpenelitiandan

pengembanganberdasarkanpenemuan-penemuanbaru.80

Artinyadenganmenelusuridanmenggabungkansatuan-satuanmaknakosakatadarisatuan

yangpalingdasar(kecenderunganmakna)hinggasatuanyangpalingkompleks,metodeanalisis

semantikbertujuanuntukmenyelidikisebarankosakata(istilah)yangmembentukjaringanmakna

danjaringankonseptualdalamsuatubidangsemantik.Pusatkeanekaragamansecaraalamiahmuncul

78JaggerandRosenberg,FeministFrameworks(NewYork:MCGrew-Hill,1984),3.

79MShihabQuraish,MembumikanAlquran(Cet.XVI;Bandung:Mizan,1997),72.

80EcepIsmail,“AnalisisSemantikPadaKataAhzābDanDerivasinyaDalamAl-Quran,”JurnalStudiAlquran
danTafsir,vol.1no.2(Desember2016),141.https://doi.org/10.15575/al-bayan.v1i2.1598(15November2024).
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karenapenafsiranAlquranmerupakansebuahproseskebudayaanyangsangatdipengaruhi(kalautidak

“ditentukan”)olehwaktudantempat.81

Analisisbahasamerupakanpendekatanpentingdalam penafsiranMufassirah.Mereka

menelaahkata-katatertentudalambahasaArabyangmungkinmemilikimaknagandaataukonotasi

tertentuyang dapatmenimbulkan biasinterpretasi.Misalnya,istilah seperti"qawwam"

(pemimpin/penanggungjawab)dan"nushuz"(kedurhakaan)dianalisissecaramendalam untuk

memastikanterjemahannyatidakmenimbulkanketidakadilangender.

5.PendekatanFenomenologisdanPerspektifPengalamanPerempuan

Persepsiterhadapsuatusituasi,peristiwa,atauobjekmerupakanfokusfenomenologi.

Menurutsudutpandangmanusia,pengalamansadaradalahsumberpengetahuan.Fenomenologidalam

pengertianinimengacupadamenerimasegalasesuatusebagaimanaadanya.Disatusisi,makna

diciptakandenganmembiarkanrealitas,fenomena,danpengalamanberkembang.Namuninteraksi

antarasubjekdenganfenomenayangdialaminyamengarahpadamunculnyamakna.82

Mufassirahseringkalimenggunakanperspektifpengalamanperempuandalammenafsirkan

ayat-ayatgender.Pendekataninimenempatkanpengalamandanrealitaskehidupanperempuan

sebagaisumbervaliduntukmemahamiayat,sehinggainterpretasiyangdihasilkanlebihaplikatif

danrelevandengankondisikehidupanperempuansaatini.Perspektifinijugamemungkinkan

munculnyatafsiryanglebihempatikdanrealistis.

6.PendekatanSosialdanPemberdayaan(LiberationTheology)

Metodeyangmenekankanpadapemberdayaanperempuan(teologipembebasan)dilakukan

olehMufassirahtertentu.PenafsiranmerekaterhadapAlquranadalahuntukmembebaskanperempuan

daripenindasanbudayadanmasyarakat.Metodeinibertujuanuntukmengembangkanpemahaman

yangmemungkinkanperempuanberpartisipasiaktifdalamberbagaibidangkehidupan,termasuk

81MuhammadSolahudin,“MetodologiDanKarakteristikPenafsiranDalamTafsirAl-Kashshaf,”Wawasan:
JurnalIlmiahAgamaDanSosialBudaya,vol.1,no.1(2016):116.

82AbdulNasirdkk,“PendekatanFenomenologiDalamPenelitianKualitatif,”JournalOfSocialScience
Research,vol.3no.5(Oktober2023),4445-4451.
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politik,ekonomi,danpendidikan.

Dengankatalain,genderdalamIslamdapatdilihatmelaluipendekatanmakrodanmikro,

denganpendekatanmakroyangberangkatdariteks-teksagamayangbersifatnormatifliteralisdan

pendekatanmikroyangberfokuspadaIslam sebagaimanaadanyadandiamalkandalam suatu

masyarakat.TujuanpendekatanIslamkontekstualatauIslamhistorisadalahmengungkapaspek-aspek

yangberkaitandenganhistorisitaspemahamandanpenafsiranmanusiaterhadapIslamnormatifserta

bentuk-bentukpengamalandanpengamalannyadalamkehidupansehari-hari.83

7.PendekatanReinterpretasidanAktualisasiMaknaAyat

Umat​​IslampercayabahwaIslamadalahtentang“menyebarkanrahmatkepadaalam

semesta,”atau“rahmatanlil‘alamin.”Islammengakuiperempuanmemilikiintegritaskemanusiaan

yangsamadenganlaki-laki,yangmerupakansalahsatucontohbelaskasihan.Tanpamemandang

genderataukebangsaan,tingkatketakwaanseseorangmerupakanukurankemuliaandirinyadimata

Tuhan.Filosofiyangmengutamakanataumemihakpadagendertertentutidakdijunjungtinggioleh

Alquran.Menurutsuratal-Hujuratayat13yangmerujukpadaindividuyangbertakwa,baiklaki-

lakimaupunperempuanmempunyaikapasitasuntukmenjadihambaAllahyangideal.84

KetikamenafsirkansuatuayatAlquran,seseorangharusmempertimbangkankeselarasan

ayat-ayattersebutsertacatatansejarahyangdapatdipercayayangharusdikonsultasikan.Jika

tidak,halinimungkinakanmenimbulkantuduhanyangsahberupamendiskreditkandanmemberi

labelinferioritasterhadapperempuandalamIslam,yangtidakdapatdihindaridalamkomunitas

Islam.85

Mufassirahseringkalimelakukanreinterpretasiterhadapayat-ayatgenderuntuk

menyesuaikandenganperkembanganzaman.Merekaberusahamengaktualisasikanmaknaayat

83InayahRohmaniyah,GenderdanKonstruksiPatriakiDalamTafsirAgama(Yogyakarta:DiandraPustaka
Indonesia,2014),61.

84BadriyahFayumi,dkk,KeadilandanKesetaraanGenderPerspektifIslam(Jakarta:TimPemberdayaan
PerempuanBidangAgamaDepartemenAgamaRI,2001),41.

85MayolaAndika,“ReinterpretasiAyatGenderDalamMemahamiRelasiLaki-LakiDanPerempuan,”Jurnal
StudiGenderdanIslam,vol.17no.2(Juli2019),149.https://doi.org/10.14421/musawa.2018.172.137-152(16
November2024).
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sehinggalebihrelevandalamkontekskehidupanmodern,tanpameninggalkannilai-nilaidasardalam

ajaranIslam.Pendekataninimemberikanruangbagipemahamanbaruyanglebihterbukaterhadap

perubahansosial.

B.PenafsiranMufassirahTerhadapAyat-AyatGender

Hanyasedikitdariayat-ayattersebutyangberkaitandenganpenciptaan,kepemimpinan,dan

poligamiyangdikecamkerasolehAminaWaduddanAsmaBarlasdansejakitumunculsebagaifokusutama

kajiangenderdanfeminisyangdibahasdalampenelitianini.

1. PenafsiranAminaWadud

a.BiografiAminaWadud

AminaWadudlahirdengannamaMariaTeasleydiBethesdaMarylandAmerikaSerikatpada25

Septembertahun1952.AyahnyaseorangpengkhotbahkristenMetodid.Sedangkanibunyaketurunanbudak

muslimarab,Bar-bardiAfrika.PadaTahun1972iamengucapkanShahadatuntukmasukislamdiUniversity

ofPennsylvaniatempatiabelajarsampaidiamenerimagelarsarjanasainspadatahun1975yangsebelumnya

menjadipraktisiBuddhishdalamwaktuyangcukupsingkatyaitusatutahun.Padatahun1974namanyaresmi

diubahmenjadiAminaWadud,yangsengajadipilihuntukmencerminkanafiliasiagamanya.Wadudjanda

denganlimaanak,dualaki-lakidantigaperempuan.yanglaki-lakiadalahMuhammaddanKhalilullah,dan

yangperempuanadalahHasna,Sahar,danAlaa,sebagaisaudariseiman.86

AminaWadudmendapatgelarM.ApadabulanDesembertahun1982ketikamelanjutkanstudi

pascasarjanadiTheUniverstyOfMichigandalamkajian-kajianTimurdekat,gelarPh.DdalambahasaArab

padabulanAgustusTahun1988diUniversitasyangsama.87DialalupergikeMesiruntukmendalamibahasa

ArabdiUniversitasAmerikadiIbuKotaKairo,kemudiandilanjutkandenganstudiAlqurandanTafsirdi

UniversitasKairo,sertamengambilkursusfilsafatdiUniversitasal-Azhar.SebelummenjadiprofesorAgama

danFilsafatdiVirginiaCommonwealthUniversity(VCU)padatahun1992,iamenghabiskanwaktunyauntuk

86AminaWadud,QuranMenurutPerempuan:MeluruskanBiasGenderdalamTradisiTafsir,Terj.AbdullahAli
(Jakarta:SerambiIlmuSemesta,2001),31.

87Ibid,20.



8

mengajardiduanegarayaituMalaysiadanLybia.88

b.KeistimewaanAminaWadud

PenafsiranAsmaBarlasmemilikikeistimewaandalampendekatannyayangkritisterhadaptafsir

patriarkaldanupayanyamenegaskankesetaraangenderdalamIslam.IamenolakanggapanbahwaAlquran

mendukungsistempatriarki,denganmenunjukkanbahwabanyakinterpretasitradisionallebihdipengaruhi

olehkonteksbudayadankepentinganmufassirlaki-lakidaripadamaknasejatitekssuci.Melaluipendekatan

hermeneutikyangmenitikberatkanpadaprinsipkeadilandantawhid,BarlasmenafsirkanAlquransebagai

kitabyangmembebaskan,bukanmenindas,denganmenekankanbahwaTuhandalamIslamtidakberjenis

kelamindantidakmendukungdominasilaki-lakiatasperempuan.89

Selainitu,keistimewaanpenafsirannyaterletakpadadorongannyaagarperempuanMuslimmembaca

Alquransecaramandiritanpaharustundukpadaotoritastafsirtradisional.Iamengajukankritikterhadap

pembacaanliteralayat-ayatgenderyangseringkalidipakaiuntukmelegitimasiketimpangan,dengan

menegaskanpentingnyamemahamikontekshistorisdanetikauniversaldalamIslam.Denganperspektifini,

BarlasmembukaruangbagipemahamanIslamyanglebihinklusifdanadil,dimanaperempuanmemilikihak

yangsetaradalamberbagaiaspekkehidupan,baikdalamkeluarga,sosial,maupunspiritual.90

c.PenafsiranAminaWadudTerhadapAyat-AyatGender

1) DiskursusAsalUsulPenciptaanPerempuan

Tidakmungkinmembicarakanasalusulpenciptaanperempuantanpamenyebutkangagasanpenciptaan

manusiasebagaimanayangselamainidipahami.Keyakinanbahwaperempuanterbuatdaritulangrusuklaki-

lakimerupakansalahsatukepercayaanyangsaatinisemakinkuatdalambudaya.Pandanganinimempunyai

dampakyangmenyiratkanbahwaperempuanmempunyaiasalusulyangberbedadenganlaki-laki.Jikalaki-

lakidianggapberasaldaribumi(hakikatplanet)yangawalnyadiciptakanTuhan,makaperempuantidak.

Perempuantidakmemilikieksistensidiriyangsempurnajikalaki-lakidipandangsepertiitu.Karena

88Ibid,31.

89Ibid

90ibid
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perempuandihasilkandarisumberyangcacatkhususnya,salahsatukomponenlaki-lakiakibatinilahyang

terjadi.Dengankatalain,pembangunanperempuansangatbergantungpadapembangunanlaki-laki.Penciptaan

perempuantidakakanterjadijikaAllahtidakmenciptakanlaki-laki.

Pandangansepertiyangdisebutkandiatastidakmunculbegitusajadalamsemalamatautanpa

landasanapapun.PendukungpandanganinimengutipayatAlquranQS.an-Nisa'/4:1sebagaisalahsatudalil

merekayangpalingkuat.

امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَّ ةٍدَحِاوَّ سٍفْنَّ نْمِّ مْكُقَلَخَ يْذِلَّا مُكُبَّرَ اوْقُتَّا سُانَّلا اهَيُّاَ يٰٓ

مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ مَاحَرْاَلْا وَ هٖبِ نَوْلُءَاۤسَتَ يْذِلَّا هَلّٰلا اوقُتَّاوَ ۚ ءًاۤسَنِوَّ ارًيْثِكَ الًا جَرِ

ابًيْقِرَ

Terjemahnya:

Wahaimanusia,bertakwalahkepadaTuhanmuyangtelahmenciptakanmudaridiriyangsatu(Adam)

danDiamenciptakandarinyapasangannya(Hawa).DarikeduanyaAllahmemperkembangbiakkanlaki-

lakidanperempuanyangbanyak.)BertakwalahkepadaAllahyangdengannama-Nyakamusaling

memintadan(peliharalah)hubungankekeluargaan.Sesungguhnya Allah selalumenjagadan

mengawasimu.

HaditsNabiyangmenyatakanbahwaHawaberasaldaritulangrusuklaki-lakiseringdikutipoleh

paraulamaklasikketikamenganalisisayatini.Senadadenganapayangdisampaikanal-Rāzidalamtafsirnya,

Mafātihal-Ghaibmengatakanbahwaadacaralaindalammenafsirkankalimatkhalaqakumminnafswahidah.

Pertama-tama,pernyataaninimenegaskanbahwasatumanusiamenciptakanseluruhumatmanusia.Kedua,

kelangsunganhidupmanusiadipengaruhiolehkenyataanbahwamanusiadiciptakandarisatudiri(manusia).

Diantaradampakyangdimaksudadalahberkembangnyaikatanyangkokohdiantaramereka,sehinggadapat

memperdalamikatankasihsayang(mahabbah).Ketiga,manusiaakanmerasasetaradantidakadarasaangkuh

diantaramerekajikamerekamemahamibahwamerekasemuaberasaldaridiriyangsama(kemanusiaan).

Sebaliknya,merekaakanmemperlihatkansikaprendahhatidanjujur​​secaramoral.Selainpenjelasandiatas,

al-RazijugamenjelaskanbahwaAdamASitulahyangdimaksuddengankalimat“nafswahidah”.91

91Fakhral-DinMahmudibnUmaribnal-Husainibnal-HasanibnAlial-Tamimial-Bakaral-Razial-
Shafi’i,Mafatihal-Ghaib(Tafsiral-Kabir)jilid.9-10(Libanon:DaralKutubal-Ilmiyyah,2009),159–160.
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Wadudtidaksependapatdenganpandanganparaahlitafsirkunotersebutdiatas.Alasanpertama

adalahkarenasudutpandangmerekasangatmerugikanperempuan.Denganpengetahuanini,nampaknya

perempuanmemilikistatuslebihrendahdibandingkanlaki-laki.Iamerasaayatiniperluditafsirkanulang

mengingatsituasiini.

Wadudawalnyamenganalisisteks(konstruksilinguistik)sebelummendalamibaitinisecara

mendalam.Beliaumengkajisecaramenyeluruhistilah-istilahpentingayattersebut,denganmemberikan

perhatiankhususpadanafsdanzawj.MenurutWadud,kata“nafs”yangberarti“diri”mempunyaimakna

konseptualyangnetraldantidakspesifikgender.Olehkarenaitu,baikpriamaupunwanitadapat

memanfaatkannya.IamenggarisbawahibahwaTuhantidakpernahbermaksudmemulaipenciptaannya

berdasarkangenderdalamkisahpenciptaandalamAlquran.Lebihjauhlagi,Alqurantidakpernahmenjelaskan

mengapaAdam menjadinenekmoyangseluruhmanusia.Faktanya,AlqurantidakmenyebutkanAllah

menciptakanmanusiadengannafsAdam(manusia).Nampaknyaselamainipenafsirannetralmasihterabaikan

danberdampaktidakadilterhadapawalperkembanganlaki-lakidanperempuan.92

MenurutAminahWadud,kata"zawj"sangatpentingdalammembentukcaraparaahlitafsirkuno

menafsirkangagasanpenciptaan,yangbiasterhadapperempuan.Karenaitu,diainginmemeriksanyalebih

teliti.DiamengklaimbahwakatainidigunakandalamAlquranuntukmenyorotifaktabahwaAllah

menciptakansegalasesuatuberpasangan.Olehkarenaitu,salingmelengkapiadalahaspekmendasardari

produksiberpasangan.Keduapasanganberdiridiatasfondasihubunganmereka,denganmasing-masing

pasanganbergantungsatusamalainuntukkeberadaanmereka.Hanyajikalaki-lakimempunyaihubungan

darahdenganistrinyabarulahdiadapatdisebutsebagaiseorangsuami.Anggotapasanganyanglain

memutuskanapakahsalahsatudarimerekaadaatautidak.93

Berdasarkanhaltersebut,Wadudmenekankanbahwasatunafsyangmerupakankomponensistem

92MuhammadRashidRida,TafsirAlquranal-Hakimal-MashhurbiTafsiral-Manar(Beirut:Daral-Kutubal-
Ilmiyyah,[t.th]),263.

93AminaWadud,Qur'anandWoman:RereadingtheSacredTextfromaWoman'sPerspective(NewYork:Oxford
UniversityPress,1999),21.
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berpasangan(nafsitusendiridanzawjnya)merupakansumberseluruhmanusia,laki-lakidanperempuan.Tidak

adafungsikebudayaantertentuyangeksklusifpadamasapenciptaan,padahallaki-lakidanperempuan

merupakanciri-ciripentingyangsalingmelengkapidalampenciptaanmanusia.Kemudian,tanpamenyebutkan

jeniskelamintertentuataubahkanperiodeatautempattertentu,Allahmenurunkanbeberapasifatuniversal

yangdimilikisemuaorang.94

2) KepemimpinanPerempuan

Islamtidakmengaturwilayahperempuandanlaki-lakisecaraskematis.Islammenyisakanwilayah-

wilayahtertentuuntukdiaturolehakalmanusiaberdasarkantuntutantuntutanyangsenantiasaberkembang.

PenegasanAllahSWTbahwaperempuandanlaki-lakidiberihakdanpeluangyangsamabaikdalamhal

beramal,bekerjamaupunprestasidapatdisimakdalamAlquran(QS.Al-Nisa‟[4]:124):

الَوَ ةَنَّجَلْا نَوْلُخُدْيَ كَىِٕلٰۤواُفَ نٌمِؤْمُ وَهُوَ ىثٰنْاُ وْاَ رٍكَذَ نْمِ تِحٰلِصّٰلا نَمِ لْمَعْيَّ نْمَوَ

ارًيْقِنَ َ نوْمُلَظْيُ

Terjemahnya:

“Barangsiapayangmengerjakanamal-amalsaleh,baiklaki-lakimaupunperempuansedangiaorang
yangberiman,makamerekaitumasukkedalamsurgadanmerekatidakdianiayawalausedikitpun.”

Ayatinimenjamin(memotivasi)perempuanmaupunlaki-lakiyanginginberkarierdalambidang

apasajayangtergolongpekerjaanbaik(halal)akanmendapatkankeberhasilandankebahagiaandantidakpula

akandirugikan.MenurutSyekhMutawalliAs-Sya’rawiseorangperempuandiperbolehkanuntukmengetahui

sebesarapakemampuannyadalamberkarierdiranahpublikdengansyarattanpaharusmengabaikankewajiban

rumahtanggaselakuistridanibuyangbertugasuntukmendidikanaknyadanjugaharusmasihdalamkoridor

yangtelahditentukanolehagama.95

QuraishShihabmenjelaskanbahwaperempuanmempunyaihakuntukbekerja,selamapekerjaan

94Ibid,26.

95SyekhMutawalliAssya‟rawi,FikihPerempuan(Cet.2;Jakarta:Amzah,2005),39.
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tersebutmembutuhkannyadanatauselamamerekamembutuhkanpekerjaantersebut,sertapekerjaantersebut

dilakukannyadalamsuasanaterhormat,sopansertadapatpulamenghindaridampak-dampaknegatifdari

pekerjaantersebutterhadapdiridanlingkungannya.96

AminaWadudsependapatdenganulamakontemporerdiatas,bahwasanyadenganpersetujuansuami

dansesuaidengantingkatpendidikan,takadahalanganbagiperempuanuntukberkarier.Dengancatatantidak

bolehmelupakanperanpendidikankepadaanakdantanggungjawabpadasuami.Namunpendapatituberbeda

denganpendapatulamaklasik,yangmanamenurutjumhurulamaklasikmenyatakanbahwatidakdibenarkan

seorangperempuanitukeluarrumahtanpaadasebabyangdibenarkandalampandangagama.Itupundengan

syaratdapatmemeliharakesuciandankehormatannya.97

Selanjutnyabicaratentanghakperempuanyangberkaitandenganruangpublik,khususnyadalamhal

pendidikan.Bagisuatunegara,pendidikanmerupakanrealisasikebijaksanaanuntukmeningkatkantaraf

kesejahteraanyangdicita-citakan.Pendidikanmerupakankomponenpokokdalam pembinaanlandasan

perkembangansosialbudaya.Pendidikanjugasekaliguspenegakkemanusiaanyangberperadabantinggi.

Pendidikantidakbisalepasdarikehidupansosial.Artinya,pendidikanuntukkesejahteraanmanusiadunia

akhiratsehinggaperludiaplikasikansebabpendidikanmemilikinilaiteologidansosiologissekaligus.Dalam

beberapadekadeyanglalu,perempuantidakmemilikitempatdalammendapathak-haknyadalamdunia

pendidikan.Kinidenganberkembangnyaisudemokrasidangenderpadaumumnyamakaperempuanmulai

berkembangdanmendapatkanaksesPendidikan.

Membahaskepemimpinanperempuan,AminaWadudmenegaskanbahwaperempuanjugamempunyai

hakuntukmemimpinsuatukaum.BahkanAnisaWadudpernahbertindakkontroversimengenaipemimpinkaum

wanita.Beliaupernahmenjadiimamsalatjum’atdanberkhutbahdimanayangmenjadimakmumadalahlaki-

lakidanperempuan.DaritindakantersebutdapatdiketahuibahwaAnisaWadudadalahorangyangmenentang

96M.QuraishShihab,MembumikanAlquran,FungsidanPeranWahyudalamKehidupanMasyarakat(Bandung:
Mizan,1992),275.

97NasaruddinUmar,FikihWanitaUntukSemua(Jakarta:SerambiIlmuSemesta,2010),146.
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terkaitdominasilaki-lakidalamhalkepemimpinan.98

Berkaitandengankepemimpinan(Qawwam),Wadudmemilikipandangan,bahwatidakcukup

dipahamihanyasebatasmengenaihubungansuamidanistrisemata.Akantetapiharusdipahamidalam

konteksyanglebihluasyaituruanglingkupmasyarakatsecarakeseluruhan.HanyasajadalamhaliniAmina

WadudmenolakpemahamaankataQawaamtersebutberdasarkannilai-nilaisuperioritaslaki-lakiterhadap

perempuan.Dalam haliniWadudmenawarkankonsep“fungsionalis”.Konsepinidimaksudkanuntuk

menggambarkanhubunganfungsionaldiantaralaki-lakidanperempuandalamruanglingkupmasyarakat

secaraluas.99

Hubunganfungsionaltersebutsecarakongkritdapatdilihatdariaplikasiterhadaptanggungjawab

masing-masingpihakdiantaralaki-lakidanperempuan.Padatataruanglingkupmasyarakat,perempuan

memilikitanggungjawabuntukmelahirkangenerasipenerusbangsa.Dalammenjalankantanggungjawabini

merlukankekuatanfisik,stamina,kecerdasandankomitmenpersonal.Untukmenjagakeseimbangandan

keadilan,makadalamhaliniseoranglaki-lakiharusmemilikitanggungjawabyangsama.Tanggungjawab

inilahyangdisebutkanalqurandengankataQawwam.100

Padadirimanusiaterdapatkelebihan-kelebihanyangmemangtelahAllahberikankepadasetiap

Individu.Suatukelompokdilebihkanataskelompokyanglain.Namunadanyaperbedaandiantaraderajatdan

fadhdhala,derajatdapatdiberikankepadamanusiayangdiberikankepadamanusialain.Sedangkanfadhdhala

hanyadiberikanolehAllahkepadasiapapunyangdikehendaki.Kedudukanantaralaki-lakidanperempuan

terletakpadaapayangtelahAllahlebihkandiantarasetiapindividu.Tidaksemualaki-lakilebihbaikdari

padaperempuandalamsegalahal.Padasuatuhallaki-lakidapatterlihatlebihbaikdaripadaperempuan,

namunpadasuatuhalyanglainperempuandapatterlihatlebihbaikdarilaki-laki.101Melaluipemahaman

98AminaWadud,Qur'anandWomen:ReradingtheSacredTextfromaWomen'sPerspective(NewYork:Oxford
UniversityPress,1999),xx.

99AminaWadud,Qur’anandWoman:ReadingtheSacredtextfromaWoman’sPerspektif(Newyork:Oxvord
UniversityPress,1994),72-74

100ibid

101AminaWadud,Qur’anMenurutPerempuan,142-143
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AminaWaduddapatdiambilsebuahkesimpulandalamkontekskepemimpinanlaki-lakimaupunperempuan

memilikikesempatanyangsama.

Selainitu,AnisaWadudjugamenjelaskanyangdimaksuddengankepemimpinanperempuanialah

bukandominasiperempuanataskaumlaki-laki,karenaIslamadalahagamakeadilanyakniagamayang

menolakkezalimandalam bentukapapun,termasukkezalimankaum perempuanataskaumlaki-laki.

Kepemimpinanperempuantidakberartiperempuanhendakmerebutposisidanperankepemimpinanlaki-laki,

tetapiperempuandanlaki-lakidapatbersama-samamenyalurkanpotensikepemimpinanmerekasepenuhnya

tanpasuperioritaspadasatusamalain.Kepemimpinanperempuanmerupakantantanganbersamabagiparalaki

-lakidanperempuan,sebagai“equalpartner”untukmewujudkankehidupanbersamayanglebihsinergik,penuh

kesejahteraanlahirbatin,danmenggapaikeselamatanduniaakhirat.102

Dalampolitik,AmisaWadudberpendapatbahwaperempuanharusmelibatkandirisecaraaktif

dalamprosespembangunanbangsa.Perempuandimintauntuksetiapwaktumemperbesarketerwakilannya

dalampemerintahanbaikpadajalureksekutif,legislatifmaupunyudikatif.Perempuanjugadimintauntuk

menjadisalahsatukekuatanmoral(moralforce)yangdiharapkanmampumemberantaskeburukanbangsa.103

Selainitu,kaumperempuanmempunyaihakuntukberperandalampembangunansepertihalnyakaum

lelaki,sebagaimanadiperlihatkandalamberbagaiperistiwasejarah.Tujuandariperempuanharusterlibat

dalamkehidupanpengaturanbermasyarakat,berbangsadanbernegaratidaklainagarperempuandapat

menyuarakankepentinganpraktisdanstrategis,peranandanaspirasinya,agardapatikutdalampengambilan

keputusanyangmemungkinkanperempuandapatmeningkatkankualitaskinerjaperannyadalamranahpublik

maupundomestic.

SepanjanghidupAminaWadud,beliausangataktifdalamberbagaiorganisasisehinggasangat

banyakpengalamanorganisasinya.Halinimenunjukkanbahwaperempuanharusterlibataktifdalamkumpulan

102AminaWadud,Qur’anandWoman:ReadingtheSacredtextfromaWoman’sPerspektif(Newyork:Oxvord
UniversityPress,1994)

103ibid
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-kumpulanatauorganisasiagarperempuanmempunyaiperanaktifdalamhalpengambilankeputusanyangbisa

bersangkutandenganhajathiduporangbanyakataumasyarakatluas.

3) ProblematikaPoligami

MustahilmembicarakanpoligamidalamIslamtanpamempertimbangkankeadaanyangsedang

terjadididuniaArabpadasaatitu.Kedudukanlaki-lakiataupasanganlebihtinggidariperempuanmerupakan

keadaanaktualyangterjadipadasaatitu.Ketergantunganbesarperempuanpadalaki-lakiadalahhalyang

mendefinisikanhalini.Olehkarenaitu,perempuanharusmengakuikenyataanbahwamerekasangatbergantung

padaayahmerekasebagaianakperempuandanpadasuamimerekasebagaiistri,terutamadalamhalmemenuhi

kebutuhankeuanganmereka.AyatyangmenjadidasardalampersoalaniniadalahQS.al-Nisa/4:3.

عَبٰرُوَ ثَلٰثُوَ ىنٰثْمَ ءِاۤسَنِّلا نَمِّ مْكُلَ بَاطَ امَ اوْحُكِنْافَ ىمٰتٰيَلْا ىفِ اوْطُسِقْتُ الَّاَ مْتُفْخِ نْاِوَ

اۗوْلُوْعُتَ الَّاَ ىنٰٓدْاَ كَلِذٰ ۗ مْكُنُامَيْاَ تْكَلَمَ امَ وْاَ ةًدَحِاوَفَ اوْلُدِعْتَ الَّاَ مْتُفْخِ نْاِفَ ۚ

Terjemahnya:

“Jikakamukhawatirtidakakanmampuberlakuadilterhadap(hakhak)perempuanyatim(bilamana
kamumenikahinya),nikahilahperempuan(lain)yangkamusenangi:dua,tiga,atauempat.Akantetapi,
jikakamukhawatirtidakakanmampuberlakuadil,(nikahilah)seorangsajaatauhambasahaya
perempuanyangkamumiliki.Yangdemikianitulebihdekatuntuktidakberbuatdzalim.”“Danjika
kamutakuttidakakandapatberlakuadilterhadap(hak-hak)perempuanyangyatim(bilamanakamu
mengawininya),makakawinilahwanita-wanita(lain)yangkamusenangi:dua,tigaatauempat.
Kemudianjikakamutakuttidakakandapatberlakuadilmaka(kawinilah)seorangsaja.”

WadudmengkajitigaaspekberbedadariQS.al-Nisa/4:3dalam tanggapannya.Pertama,

permasalahananakyatimpiatumerupakantopikpertamayangdiangkatdalambaitini.Parawalidariputri-

putriyatimpiatuinikhawatirtentangbagaimanamerekaakanmenanganiuangpeninggalanorangtua

mereka.Olehkarenaitu,Alquranmenganjurkanuntukmemperbolehkanmaksimalempatanakyatimpiatu

untukmenikahuntukmencegahpenyalahgunaankekayaanseseorang.Kemampuanseoranglaki-lakiuntuk

memenuhikewajibannyaterhadaptuntutanisterinyaselalumenyeimbangkanbatasanmaksimalempatorang

ini.Aksesterhadappenatausahaanhartaanakyatimmerupakansalahsatuaspekdalammelaksanakantugasini.

Wadudmenggarisbawahi,persetujuanayattersebutterhadappoligamisebenarnyahanyaberlakuketika
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ditemukansolusiuntukmenghentikanwalilaki-lakimenyalahgunakanhartaanakperempuanyatimpiatu.

Olehkarenaitu,samasekalitidakadabuktibahwapoligamidapatditerimaolehmasyarakatumumdalam

kondisiapapun.Parapendukungpoligamijarangmembicarakanhalini.104

PersoalankeadilanmenjadifokuskeduaWadud.Namun,tekstersebutsecarakhususmembahas

mandatuntukbertindakadil.Menurutnya,ayattersebutsetidaknyamemuatempatsilakeadilan:

memperlakukananakyatimdenganbaik,mengelolahartabendasecaraadil,membuatperjanjiansecaraadil,

danmemperlakukanperempuandenganadil.Secarakhusus,terdapatperbedaanpandanganmengenaikeadilan

dalamkontekspoligami.Bagiparapendukungpoligami,keadilanadalahmasalahuangatauhartabenda.Para

istripercayabahwakeinginanwajarmerekaakanterpuaskanjikasuamidapatmembagikebutuhanmateri

merekasecaraadil.Unsurlainsepertiwaktu,kasihsayang,dukunganspiritual,moral,danintelektualtidak

terlihatolehmereka.105

Terakhir,WadudyakinbahwaAlqurantidaksecaralangsungmendukunglegitimasipernikahan

poligami,khususnyamengingattigaargumenyangseringdikemukakanolehparapendukungnya.Mereka

mengklaimbahwauangadalahpenyebabutama.Merekaberpendapatbahwaperempuanyangtidakmampu

menghidupidirinyasendiriharussangatbergantungpadalaki-laki.Olehkarenaitu,laki-lakiyangcakap

diperbolehkanmempunyaibanyakistri.Wadudmenyatakanbahwahalinidenganjelasmenunjukkanbahwa

perempuanhanyamenguraskeuanganlaki-laki;merekatidakproduktifdanhanyabisaberkembangbiak.106

2. PenafsiranAsmaBarlas

a.BiografiAsmaBarlas

AsmaBarlaslahirdiPakistanpadatahun1950.BarlasmemilikiseorangsuamibernamaUlisesAli

yangkemudianmemilikiseoranganakbernamaDemirMikail.NamaayahBarlaadalahIqbalyangtelah

104FazlurRahman,MajorThemesofTheQur’an(Chicago:BibliothecaIslamica,1980),47-48.

105Ibid,69.

106Wadud,Qur’anandWomen,84
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meninggalsehinggaBarlasmenyayangkankarenaayahnyatidakmelihatterbitnyabukuini.107

AsmaBarlasdikenalsebagaisosokakademisiyangmemulaikarirnyadiPakistanpadatahun1976,

dimanaiapernahmenjadidiplomatdiKementerianLuarNegeri.Terakhir,disisilain,AsmaBarlasdipecat

karenamengkritikkediktatoranpresidenPakistanZiaulHaq.PadaeraZiaulHaq,AsmaBarlasdiberhentikan

(dipecat)karenamengecam keraskepemimpinanpemerintahPakistan.MenurutBarlas,SyariatIslam

merupakanhasilperencanaanmanipulatifparaulamapadamasaAbbasiyah.Salahsatukeprihatinannya

adalahpersepsiseksismeyanglebihmemihaklaki-lakidaripadaperempuan.Takhanyaitu,Barlasjuga

mengatakanbahwaeraAbbasiyahsangatsaratmisogini,yaknipahamyangdibenciperempuan.Barlas

meringkasargumennyadanmenyimpulkanbahwaSyariahyangberkembangpadamasaitusangattidakadil

bagiperempuan.Itusebabnyadiamengungkapkanreformasisyariahpadamasarezim.Duadakwaanmembawa

Barlaskeluardarijabatannya.Awalnya,BarlasdituduhmenyebutZiaulHaqsebagai"badut"dalambuku

hariannya.Kedua,karenaperkataanBarlasbahwapengadilanPakistantidakmengikutikonsepkebebasandan

adaketidakadilan.108

Selainitu,AsmaBarlasbekerjasebagaiwakileditorsebuahsuratkabaroposisidanbeberapaposisi

lainnya.LembagaitukemudianmenjadisalahsatumediamassayangmenentangrezimPakistan.Padatahun

1983,BarlasterpaksameninggalkanPakistansetelahdiusirolehpemerintahkarenadianggapsangatekstrim

danmengancamkedaulatannegaranya.Sehubungandenganitu,BarlasmendapatsuakapolitikbarudiAmerika

Serikat.109

Dalamhalpendidikan,AsmaBarlasmenerimagelarB.A.diPakistan.dalamSastradanFilsafat

InggrisdariKinnairCollegePakistan.Diakemudianmenyelesaikanmasternyadalam Jurnalismedi

UniversitasPunjab.Barlaskembalimenyelesaikanstudimasterdandoktoralnyasecarabersamaandi

UniversityofDenver,USA,dalamInternationalStudies.

107AsmaBarlas,BelievingWomeninIslam:UnreadingPatriarchalInterpretationsofTheQur’an(London:
UniversityofOxfordPress,2003),xv–xvi.

108NaufilShahrukh,TheQur’anDoesn’tSupportPatriarchy(Pakistan:ABC.TheNation,2005),24.

109AsmaBarlas,BelievingWomenInIslam,Terj.SyafiqHasyim,CaraAlquranMembebaskanPerempuan
(Yogyakarta:PT.SerambiIlmuSemesta,2005),6.
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b.KeistimewaanTafsirAsmaBarlas

AsmaBarlasadalahseorangsarjanaMuslimfeminisyangdikenalkarenapendekatannyadalam

menafsirkanAlquranmelaluiperspektifyangmembebaskan,egaliter,dankritisterhadapdominasipatriarki.

Berikutadalahbeberapakeistimewaanpenafsirannya:

1) AntiPatriarki

BarlasmenekankanbahwaAlquran,sebagaiwahyuilahi,tidakmendukungpatriarkiatau

superioritaslaki-lakiatasperempuan.Menurutnya,interpretasiyangmendukungpatriarkilebihdipengaruhi

olehkonteksbudaya,sejarah,dankepentinganpolitikparamufassirlaki-lakidaripadateksAlquranitu

sendiri

Pemahamanpatriarkisjugabermuaradarianggapanbahwalaki-lakisebagaisebagaiseorang

ayah/bapak,pemimpinkeluarga,dandianggapmenjadiperantaraantaraseorangperempuandenganTuhannya.

Pemahamaniniseolahmenjadikanlaki-lakisebagaiperwakilan/representasiketuhananyangsangatjelas

tidakrelevandengankonseptauhiddalam ajaranIslam.Polapatriarkissepertiinijugaberpotensi

menimbulkankezaliman.KezalimanmenurutAsmaBarlasartinyamenghakimidenganmelampauibatashak

asasiseseorang.110

2) PembacaanHermeneutik

Iamenggunakanpendekatanhermeneutik,yangmenekankanpadapentingnyamemahamikonteks

historisturunnyawahyusertakonsistensidenganprinsip-prinsipetikaIslam,sepertikeadilan,kesetaraan,dan

kebebasan.

Denganmenggunakanargumenhermeneutik,AsmaBarlasinginmenampilkanwajahegaliterdari

konsepAlquranitusendiri.PembacaanhermeneutikterhadapAlquranyangdilakukanolehparacendekiawan

feminisitumunculkarenamelihatfaktabahwateksteksIslamtelahdisalahgunakandalamkomunitasMuslim

110Ibid,23.
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untukmenindasorang,terutamawanita.parafeminismuslimdariitumenawarkanpembacaanteks-teksyang

bebasyangtidakrepresifmelaluipendekatananti-pratiarkalmerekaterhadapAlquran.111

3) KesetaraanGender

Dalambukunya"BelievingWomeninIslam:UnreadingPatriarchalInterpretationsoftheQur’an",

BarlasmengadvokasikesetaraangenderyangberlandaskanpadaAlquran.IamenekankanbahwaAllahdalam

Islamtidakmemihakjeniskelamintertentu,danlaki-lakimaupunperempuanmemilikitanggungjawabdan

peluangyangsetaradihadapan-Nya.112

c.PenafsiranAsmaBarlasTerhadapAyat-AyatGender

1) DiskursusAsalUsulPenciptaanPerempuan

Tidakmungkinmembicarakanasalusulpenciptaanperempuantanpamenyebutkangagasanpenciptaan

manusiasebagaimanayangselamainidipahami.Keyakinanbahwaperempuanterbuatdaritulangrusuklaki-

lakimerupakansalahsatukepercayaanyangsaatinisemakinkuatdalambudaya.Pandanganinimempunyai

dampakyangmenyiratkanbahwaperempuanmempunyaiasalusulyangberbedadenganlaki-laki.Jikalaki-

lakidianggapberasaldaribumi(hakikatplanet)yangawalnyadiciptakanTuhan,makaperempuantidak.

Perempuantidakmemilikieksistensidiriyangsempurnajikalaki-lakidipandangsepertiitu.Karena

perempuandihasilkandarisumberyangcacatkhususnya,salahsatukomponenlaki-lakiakibatinilahyang

terjadi.Dengankatalain,pembangunanperempuansangatbergantungpadapembangunanlaki-laki.Penciptaan

perempuantidakakanterjadijikaAllahtidakmenciptakanlaki-laki.

Pandangansepertiyangdisebutkandiatastidakmunculbegitusajadalamsemalamatautanpa

landasanapapun.PendukungpandanganinimengutipayatAlquranQS.an-Nisa'/4:1sebagaisalahsatudalil

merekayangpalingkuat.

امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَّ ةٍدَحِاوَّ سٍفْنَّ نْمِّ مْكُقَلَخَ يْذِلَّا مُكُبَّرَ اوْقُتَّا سُانَّلا اهَيُّاَ يٰٓ

111NurilFajri,“AsmaBarlasDanGenderPerspektifDalamPembacaanUlangQs.An-Nisa/4:34,”Journalof
IslamandPlurality,vol.4no.2,(Desember2019),152.http://dx.doi.org/10.30984/ajip.v4i2.1016(20Januari2025).

112ibid
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مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ مَاحَرْاَلْا وَ هٖبِ نَوْلُءَاۤسَتَ يْذِلَّا هَلّٰلا اوقُتَّاوَ ۚ ءًاۤسَنِوَّ ارًيْثِكَ الًا جَرِ

ابًيْقِرَ

Terjemahnya:

Wahaimanusia,bertakwalahkepadaTuhanmuyangtelahmenciptakanmudaridiriyangsatu(Adam)

danDiamenciptakandarinyapasangannya(Hawa).DarikeduanyaAllahmemperkembangbiakkanlaki-

lakidanperempuanyangbanyak.)BertakwalahkepadaAllahyangdengannama-Nyakamusaling

memintadan(peliharalah)hubungankekeluargaan.Sesungguhnya Allah selalumenjagadan

mengawasimu.

HaditsNabiyangmenyatakanbahwaHawaberasaldaritulangrusuklaki-lakiseringdikutipoleh

paraulamaklasikketikamenganalisisayatini.Senadadenganapayangdisampaikanal-Rāzidalamtafsirnya,

Mafātihal-Ghaibmengatakanbahwaadacaralaindalammenafsirkankalimatkhalaqakumminnafswahidah.

Pertama-tama,pernyataaninimenegaskanbahwasatumanusiamenciptakanseluruhumatmanusia.Kedua,

kelangsunganhidupmanusiadipengaruhiolehkenyataanbahwamanusiadiciptakandarisatudiri(manusia).

Diantaradampakyangdimaksudadalahberkembangnyaikatanyangkokohdiantaramereka,sehinggadapat

memperdalamikatankasihsayang(mahabbah).Ketiga,manusiaakanmerasasetaradantidakadarasaangkuh

diantaramerekajikamerekamemahamibahwamerekasemuaberasaldaridiriyangsama(kemanusiaan).

Sebaliknya,merekaakanmemperlihatkansikaprendahhatidanjujur​​secaramoral.Selainpenjelasandiatas,

al-RazijugamenjelaskanbahwaAdamASitulahyangdimaksuddengankalimat“nafswahidah”.113

AdapundalampembacaanQS.an-Nisa'/4:1,AsmaBarlasterutamaberfokuspadalafaznafs

wāḥidahyangseringditafsirkanolehparaahlitafsirklasikmerujukpadaNabiAdamASsehingga

menimbulkananggapanbahwaperempuanlebihrendahderajatnyadibandingkanlaki-laki.Barlasmengatakan

bahwainterpretasiinitelahmenciptakanruangbagiideologipatriarkikontemporeruntukmenegaskanbahwa

adaperbedaanmendasarberbasisgenderdiantaramasyarakat.Perempuandiposisikansebagaieksistensi“lain”

yangsepenuhnyaataupermanenberbedadarilaki-laki,yangdalamkonteksiniditampilkansebagaisubjek

Cartesianyaitu,sebagaibagiandarieksistensiketuhanan.Selainberprasangkagender,iamengklaim

113Fakhral-DinMahmudibnUmaribnal-Husainibnal-HasanibnAlial-Tamimial-Bakaral-Razial-
Shafi’i,Mafatihal-Ghaib(Tafsiral-Kabir)jilid.9-10(Libanon:DaralKutubal-Ilmiyyah,2009),159–160.
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penafsirantersebutmembentukhierarkiyangtidaksejalandengankonsepegaliteryangterdapatdalam

Alquran.114

BagianpertamadarianalisisAsmaBarlasmelihatbagaimanaAlquranmembahasseksdangender,

menekankanbahwatekssucimenentangdominasilaki-lakiatasperempuandanhierarkigender.Barlasjuga

mengkajibagaimana Alquran memandang seksualitas,dengan menunjukkan bahwa Alquran tidak

menghubungkanseksualitasperempuandenganrasabersalahatauakuntabilitas.Iatidaksetujudengancara

pandangpatriarkiyangmenstigmatisasiperempuankarenamemilikiciri-cirifeminin.Barlasberpendapat

bahwaAlquran,sebaliknya,memperlakukanlaki-lakidanperempuansecarasetaradalamhalmoralitasdan

spiritualitas,tanpamembuatperbedaanapapunberdasarkanperbedaanbiologis.

AsmaBarlasmenyatakanbahwasalahsatupenyebabutamadisparitasgenderadalahopiniyang

menyamakanseksbiologisdengansignifikansisosialdarikarakteristikgender.Iamenantangperspektif

patriarkiyangmenggunakanperbedaanbiologis(seksual)untukmengukur“kesenjanganpsiko-sosial”antara

laki-lakidanperempuan.IamengklaimbahwadominasiideologiinimunculdiBaratdankonsistendengan

warisanpemikiranYunanikuno,yangsebelumnyamenganutgagasan“satujeniskelamin”.Menurutteoriini,

laki-lakiadalahstandaridealdanperempuandibedakanberdasarkantingkatkesempurnaanmetafisiknya.

PandanganYunaniinijugamenunjukkanbahwamenjadi“laki-laki”atau“perempuan”tidaksemata-mata

didasarkanpadaorgantubuh,namunlebihpadaperingkatsosialataufungsibudayatertentudalam

masyarakat,sepertikedudukanataufungsisosial.Denganmelakukanhalini,Barlasmenarikperhatianpada

cara-caranormagenderdigunakanuntukmenegakkanstrukturmasyarakatyangtidakadil.

Melaluikajiannyaterhadapistilahnafswāḥidahdalam Q.S.An-Nisa(4):1,AsmaBarlas

memberikanjawabanataspersoalankesenjangangender.IamenegaskanbahwakonsepsiYunanikunotentang

“satujeniskelamin”ataubahkan“duajeniskelamin”,yangseringkalimenjunjungtinggihierarkigender,

bukanlahdasarAlquran.MeskipunAlquranmengakuiadanyaperbedaangenderdalambeberapasituasi,Barlas

114SusanHekman,GenderAndKnowlegde:ElementOfPost-ModernFeminism (Boston:Northeastern
UniversityPress,2010),46.
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menekankanbahwaperbedaantersebuttidakdimaksudkanuntukmembenarkandiskriminasigender.Dengan

menekankankesetaraanspiritualdanmoralantaralaki-lakidanperempuan,Alquran,disisilain,

mempromosikannilai-nilaiegalitertanpamembiarkanperbedaanbiologismenjadilandasanhierarkiatau

penilaianmasyarakat.HalinimenunjukkanbahwapemahamanAlqurantentangperbedaantidakbersifat

diskriminatifmelainkanberupayamenegakkankeadilandanperdamaiansosial.

2) KepemimpinanPerempuan

Islamtidakmengaturwilayahperempuandanlaki-lakisecaraskematis.Islammenyisakanwilayah-

wilayahtertentuuntukdiaturolehakalmanusiaberdasarkantuntutantuntutanyangsenantiasaberkembang.

PenegasanAllahSWTbahwaperempuandanlaki-lakidiberihakdanpeluangyangsamabaikdalamhal

beramal,bekerjamaupunprestasidapatdisimakdalamAl-Quran(QS.Al-Nisa‟[4]:124):

الَوَ ةَنَّجَلْا نَوْلُخُدْيَ كَىِٕلٰۤواُفَ نٌمِؤْمُ وَهُوَ ىثٰنْاُ وْاَ رٍكَذَ نْمِ تِحٰلِصّٰلا نَمِ لْمَعْيَّ نْمَوَ

ارًيْقِنَ نَوْمُلَظْيُ

Terjemahnya:

“Barangsiapayangmengerjakanamal-amalsaleh,baiklaki-lakimaupunperempuansedangiaorang
yangberiman,makamerekaitumasukkedalamsurgadanmerekatidakdianiayawalausedikitpun.”

Ayatinimenjamin(memotivasi)perempuanmaupunlaki-lakiyanginginberkarierdalambidang

apasajayangtergolongpekerjaanbaik(halal)akanmendapatkankeberhasilandankebahagiaandantidakpula

akandirugikan.MenurutSyekhMutawalliAs-Sya’rawiseorangperempuandiperbolehkanuntukmengetahui

sebesarapakemampuannyadalamberkarierdiranahpublikdengansyarattanpaharusmengabaikankewajiban

rumahtanggaselakuistridanibuyangbertugasuntukmendidikanaknyadanjugaharusmasihdalamkoridor

yangtelahditentukanolehagama.115

QuraishShihabmenjelaskanbahwaperempuanmempunyaihakuntukbekerja,selamapekerjaan

tersebutmembutuhkannyadanatauselamamerekamembutuhkanpekerjaantersebut,sertapekerjaantersebut

115SyekhMutawalliAssya‟rawi,FikihPerempuan(Cet.2;Jakarta:Amzah,2005),39.
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dilakukannyadalamsuasanaterhormat,sopansertadapatpulamenghindaridampak-dampaknegatifdari

pekerjaantersebutterhadapdiridanlingkungannya.116

DalamAlquranQS.al-Nisa'/4:34,dibahastentangkepemimpinandalamrumahtangga.

مْهِلِا وَمْاَ نْمِ اوْقُفَنْاَ آمَبِوَّ ضٍعْبَ ىلٰعَ مْهُضَعْبَ هُلّٰلا لَضَّفَ امَبِ ءِاۤسَنِّلا ىلَعَ نَوْمُاوَّقَ لُا جَرِّلاَ

نَّهُزَوْشُنُ نَوْفُاخَتَ يْتِلّٰا وَۗ هُلّٰلا ظَفِحَ امَبِ بِيْغَلْلِّ تٌظٰفِحٰ تٌتٰنِقٰ تُحٰلِصّٰلا ۗفَ

نَّهِيْلَعَ اوْغُبْتَ الَفَ مْكُنَعْطَاَ نْاِفَ ۚ نَّهُوْبُرِضْاوَ عِجِاضَمَلْا ىفِ نَّهُوْرُجُهْاوَ نَّهُوْظُعِفَ

ارًيْبِكَ ايًّلِعَ نَاكَ هَلّٰلا نَّاِۗ الًيْبِسَ

Terjemahnya:

Laki-laki(suami)adalahpenanggungjawab154)atasparaperempuan(istri) karena

Allahtelahmelebihkansebagianmereka(laki-laki)atassebagianyanglain(perempuan)dankarena

mereka(laki-laki)telahmenafkahkansebagiandarihartanya.Perempuan-perempuansalehadalah

merekayangtaat(kepadaAllah)danmenjagadiriketika(suaminya)tidakadakarenaAllahtelah

menjaga(mereka).Perempuan-perempuanyangkamukhawatirkanakannusyuz,155)berilahmereka

nasihat,tinggalkanlahmerekaditempattidur(pisahranjang),dan(kalauperlu,)pukullahmereka

(dengancarayangtidakmenyakitkan).Akantetapi,jikamerekamenaatimu,janganlahkamumencari-

carijalanuntukmenyusahkanmereka.SesungguhnyaAllahMahaTinggilagiMahaBesar.

Dasarpemikirandalamayatinimemangterkesandiskriminatifdarisudutpandangtekstual.

Sebaiknyadiuraikanterlebihdahulubagaimanaparamufasirklasikmenafsirkanayatinisebelumpeneliti

menjelaskanbagaimanaseharusnyaWadudditafsirkan.

Adapunhaksuamiuntukmemukulistrinyadalamrangkanusyuz,sebagaimanatercantumdalamQ.S.

An-Nisa(4):34,AsmaBarlasmenekankansalahsatuunsuryangdidugamampumenopangpemahaman

patriarki.Iayakinbahwapemahamaniniseringkaliditerapkansecaratidakbenaruntukmembenarkan

kekerasandalamrumahtangga.MengutipQuranandWomankaryaAminaWadud,Barlasmenggarisbawahi

bahwaistilah"dharaba"dalamAlquranmungkinberartilebihdarisekedar"pemukulan",karenabisajuga

116M.QuraishShihab,MembumikanAlquran,FungsidanPeranWahyudalamKehidupanMasyarakat(Bandung:
Mizan,1992),275.
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berarti"membericontoh"atau"meninggalkan".Olehkarenaitu,iaberpendapatbahwainterpretasiliteral

yangmembenarkankekerasantidaksejalandenganprinsip-prinsipintiAlquran,yangsangatmenekankan

kesetaraandankeadilan.Selainitu,Barlasmenekankanbahwagagasaninitidaksesuaidengannilai-nilai

kesetaraandalamAlquran,yangmencakupkeprihatinanyanglebihumumtentanggenderdanseksualitas,jika

digunakansebagaikerangkautamakehidupankeluargaMuslim.MenurutBarlas,penafsiranyangbiaspatriarki

iniperludikajiulangagarsesuaidengansemangategaliterAlquran.

KhususnyadikalanganminoritasMuslimdiInggris,keyakinanyangdisebarkanolehkelompok

tertentuyangmerasionalisasikanpemukulanterhadapistridirumahmendapatsorotantajam.Mereka

berpendapatbahwaperilakuinisangatbiadabdantidakberhubungandengankeyakinanIslamyangsebenarnya.

KelompokinimenegaskanbahwakekerasandalamrumahtanggatidakmendapattempatdalamajaranIslam

yangsebenarnya,padahalsejarahmembolehkanperilakutersebutmelaluisejumlahprinsipIslam.Mereka

berpendapatbahwagagasaninitelahdisalahartikandanlebihmerupakanprodukdaripenafsiranyangbiasdan

budayapatriarkidibandingkandenganprinsip-prinsipintiAlquran,yangsangatmenekankankeadilan,kasih

sayang,danrasahormatterhadapperempuan.Olehkarenaitu,merekamenekankanbetapapentingnya

memberikanprioritaspadapenafsiranyanglebihinklusifdankontekstual,yangsejalandengannilai-nilai

Islamtentangkeadilandankesetaraangender.117

Penafsirantradisionalterhadapkataqawwamunyangseringdiartikansebagai"pemimpin"atau

"kepalarumahtangga"dalamliteraturpenafsiranklasik,merupakansalahsatuhalyangdikritikAsmaBarlas

karenamemberikankewenangankepadalaki-lakiuntukmemimpinperempuan.MenurutPitchkally,yang

membantahpenafsiranini,qawwamunlebihtepatdicirikansecaraterminologissebagai"pencarinafkah"atau

"merekayangdibebanitugasuntukmenyediakankebutuhanhidup".Menurutnya,Barlasbertentangandengan

keyakinanumumbahwaayattersebutharusditafsirkansebagaikeharusanbagilaki-lakiuntukmenafkahi

perempuansesuaidengankemampuankeuanganmereka,bukansebagaipemberianwewenanguntukmengatur

perempuan.Sesuaidengancita-citaAlqurantentangkeadilandankesetaraangender,Barlasmenekankanbahwa

117SielDevos,TheFeministChallengeOfQur’anVerse4:34:AnAnalysisOfProgressiveAndReformist
ApproachesAndTheirImpactInBritishMuslimCommunities(London:UniversityofLondon,2018).68.
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gagasaninimewakilitanggungjawabsosialdanekonomilaki-laki,bukandominasiataukekuasaanmereka

atasperempuan.

SelanjutnyaAsmaBarlasmenafsirkankataqawwamunbukansebagai"pemimpin,"melainkansebagai

"pencarinafkah."Iamenyatakan,ayatyangterkadangdiartikanmemberiwewenangkepadalaki-lakiuntuk

mendominasiataubahkanmemukulistrinya,sebenarnyalebihtepatdiartikansebagaimenyorotitugaslaki-

lakiuntukmembericontohdanmemenuhikebutuhandasaristrinyadenganbekerja.Barlasmenggarisbawahi

bahwaAlquranmengharuskanperempuanuntukmemenuhitugasmerekadenganpenuhtanggungjawabbaikdi

bidangsosialdanekonomi,dibandingkanmemberikanlaki-lakiwewenanguntukmemerintahmereka.Tafsir

ini,menurutBarlas,lebihmencerminkannilaikeadilandankesetaraanyangterkandungdalamajaranIslam,di

manalaki-lakimemilikikewajibanuntukmenafkahidanmendukungperempuan,bukanuntukmenguasaiatau

menindasmereka.118

DapatdisimpulkandaripenjelasanpemahamanBarlastentangqawwamunbahwaqawawwamunlebih

sesuaidenganajaranIslamtentangkesetaraangender.IslamberpandanganbahwadimataAllah,laki-lakidan

perempuanadalahmakhlukyangsetara.KesetaraaniniterlihatdaripenafsiranBarlastentangqawwamun,

yangmenunjukkanbahwabaiklaki-lakimaupunperempuanmampumenafkahidanmelindungioranglain.

3) ProblematikaPoligami

MustahilmembicarakanpoligamidalamIslamtanpamempertimbangkankeadaanyangsedang

terjadididuniaArabpadasaatitu.Kedudukanlaki-lakiataupasanganlebihtinggidariperempuanmerupakan

keadaanaktualyangterjadipadasaatitu.Ketergantunganbesarperempuanpadalaki-lakiadalahhalyang

mendefinisikanhalini.Olehkarenaitu,perempuanharusmengakuikenyataanbahwamerekasangatbergantung

padaayahmerekasebagaianakperempuandanpadasuamimerekasebagaiistri,terutamadalamhalmemenuhi

kebutuhankeuanganmereka.AyatyangmenjadidasardalampersoalaniniadalahQS.al-Nisa/4:3.

عَبٰرُوَ ثَلٰثُوَ ىنٰثْمَ ءِاۤسَنِّلا نَمِّ مْكُلَ بَاطَ امَ اوْحُكِنْافَ ىمٰتٰيَلْا ىفِ اوْطُسِقْتُ الَّاَ مْتُفْخِ نْاِوَ

118AsmaBarlas,BelievingWomeninIslam:UnreadingPatriarchalInterpretationsofTheQur’an(Texas:
UniversityofTexasPress,2002),66.
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اۗوْلُوْعُتَ الَّاَ ىنٰٓدْاَ كَلِذٰ ۗ مْكُنُامَيْاَ تْكَلَمَ امَ وْاَ ةًدَحِاوَفَ اوْلُدِعْتَ الَّاَ مْتُفْخِ نْاِفَ ۚ

Terjemahnya:

“Jikakamukhawatirtidakakanmampuberlakuadilterhadap(hakhak)perempuanyatim(bilamana
kamumenikahinya),nikahilahperempuan(lain)yangkamusenangi:dua,tiga,atauempat.Akantetapi,
jikakamukhawatirtidakakanmampuberlakuadil,(nikahilah)seorangsajaatauhambasahaya
perempuanyangkamumiliki.Yangdemikianitulebihdekatuntuktidakberbuatdzalim.”“Danjika
kamutakuttidakakandapatberlakuadilterhadap(hak-hak)perempuanyangyatim(bilamanakamu
mengawininya),makakawinilahwanita-wanita(lain)yangkamusenangi:dua,tigaatauempat.
Kemudianjikakamutakuttidakakandapatberlakuadilmaka(kawinilah)seorangsaja.”

AsmaBarlasmengakui,persoalanperceraiandanpoligamidalamhukumIslamseringkalidikaitkan

dengandominasilaki-lakiterhadapperempuan.Barlasmenekankandalampengantarnyabahwapentinguntuk

tidakmenyederhanakanataumenggeneralisasikonseppoligamisecaraberlebihan.Iamenegaskan,konteks

sosialpihak-pihakyangterlibatharusmenentukanapakahpoligamidapatditerimaatautidak.Dalamhalini,

BarlasmengakuibahwaAlquranmengizinkanpoligamikarenaadanyakeadaanyangmendesak,meskipunia

sebagaiseorangsarjanafeminiscenderungmengutukhaltersebut.Olehkarenaitu,meskipunBarlas

mengizinkanadanyatoleransiterkaitpoligami,iatetapmengutukpraktiktersebutjikadilakukanuntuk

menjunjungketidakadilangenderataudominasipatriarki.Barlasmenggarisbawahipentingnyapengetahuan

kontekstualyangmengedepankankeadilandankesejahteraansemuapihakterkait.119

AsmaBarlasmenegaskanbahwameskipunpoligamidiperbolehkandalamlingkunganIslam,poligami

harusditafsirkansebagaisaranamemberikanaksesseksualkepadaperempuan,terutamadalamsituasiketika

jumlahperempuanlebihbanyakdaripadalaki-laki.Barlasmenekankanbahwatujuanutamaayattersebut

adalahuntukmendorongpemerataandistribusisosial,khususnyabagianakyatim,khususnyaperempuan,dan

bukanuntukmempertahankansuperioritasmaskulin.Denganmemberikanperhatianterhadapbayiperempuan

yangmembutuhkanperlindungan,Barlasmenyiratkanbahwapoligamidalamayatinibertujuanuntuk

mewujudkankeadilansosialdankesejahteraan.120

119AsmaBarlas,BelievingWomeninIslamadalahterjemahandaribukuBelievingWomeninIslam:Unreading
PatriarchalInterpretationsofTheQur'an,Terj.Hidayatullah,CaraAlquranMembebaskanPerempuan(bandung:Mizan,
2007),27.

120Ibid
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DariuraianpandanganBarlastentangpoligamidiatas,penafsirannyalebihsesuaidenganlatar

belakangsejarahkata-katatersebut.PeradabanArabpra-Islamyangpatriarkidimanakata-kataini

diturunkanseringkalimemandangperempuansebagaiproperti.Untukmelindungiperempuandariketidakadilan,

Alquranmemperbolehkanpoligami,yangmerupakanpraktikyangtersebarluaspadasaatitu.AjaranIslam

tentangkesetaraangenderlebihsesuaidenganpemahamanBarlas.IslamberpandanganbahwadimataAllah,

laki-lakidanperempuanadalahmakhlukyangsetara.Denganmenekankanbahwapoligamihanyadapat

diterimajikadilakukansesuaidengannilai-nilaikeadilandankesetaraan,penafsiranBarlastentangpoligami

menyorotikesetaraantersebut.

BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

PendekatanmufassirperempuandalammenafsirkanAl-Qur'anseringkaliberangkatdari

pengalamanhidupdanperspektifyanglebihinklusifterhadapperanperempuan.Merekacenderung

mengutamakannilai-nilaikeadilan,kesetaraan,danpenghormatanterhadapkemanusiaantanpa

mengesampingkankerangkametodologistafsiryangtelahmapan.Melaluipendekatanini,para

mufassirperempuantidakhanyamembacatekssecaraliteral,tetapijugamelihatkontekssosial-

historisdanmendekatiayat-ayatAl-Qur'andenganmempertimbangkanrelevansinyaterhadapisu-

isukontemporeryangmelibatkanperempuan.Merekamenekankanpentingnyamembedakanantara

prinsipuniversalAl-Qur'andannormabudayayangbersifatlokalatautemporal.

Dalamkonteksayat-ayatgender,paramufassirperempuansepertiAminaWadud,Asma



28

Barlas,danFazlurRahmanmemberikanpenekananpadapembacaanyangegaliter.Merekamemandang

ayat-ayatgendersebagaimanifestasikeadilanilahiyangberupayamengangkatmartabatperempuan

daristrukturpatriarkiyang mengakardalam masyarakat.Misalnya,ayat-ayattentang

kepemimpinan,hakwaris,danrelasiantaralaki-lakidanperempuanseringkaliditafsirkandengan

penekananpadasemangatkesetaraan,partisipasi,dankemitraan.Kesimpulannya,pendekatanmufassir

perempuanterhadapAl-Qur'anmembukajalanuntuktafsiryanglebihkontekstualdanadil,sekaligus

memberikankontribusiyangsignifikandalamupayamendekonstruksiketidakadilangenderyang

kerapdilegitimasimelaluipemahamantekstualyangbias.

B.Saran

PendekatanmufassirperempuandalammenafsirkanAl-Qur'anyangmengedepankankeadilan

dankesetaraangenderhendaknyalebihbanyakdiintegrasikandalamkajianakademikIslam.Lembaga

pendidikandanpenelitianIslamdapatmempromosikankeberagamanperspektifdalamtafsir,sehingga

pembacaanterhadapAl-Qur'anmenjadilebihkontekstualdanrelevan.Selainitu,perludisusun

kurikulumyangmencakupkarya-karyamufassirperempuanagarmahasiswadapatmemahamisudut

pandangyanglebihluasdanmengapresiasidinamikatafsirAl-Qur'andalammenjawabtantangan

zaman.

Ulamadanpemangkukepentinganagamadisarankanuntukmengadopsipendekatan

kontekstualdalam memahamiayat-ayatyangmenyangkutperanperempuan.Halinidapat

menghindarikesalahpahamanataupemanfaatantafsirsebagailegitimasistrukturpatriarkiyang

merugikanperempuan.Pelatihandanseminartentangtafsiryanginklusifjugadapatdilakukanuntuk

memperluaspemahamanmasyarakat.

Peningkatanpartisipasiperempuandalamkajiankeislamanperluterusdidorong,baik

melaluipendidikanformalmaupunnonformal.Selainitu,perempuanyangbergerakdibidangstudi

Islamperludiberiruangyanglebihbesaruntukmenghasilkankaryatafsiryangberagamdaninovatif.

Dengandemikian,kontribusiperempuandalammemahamidanmenjelaskanajaranIslamakansemakin

nyata,membawamanfaattidakhanyabagiperempuantetapijugabagiumatIslam secara
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keseluruhan.
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